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ABSTRAK

Pelaksanaanperjanjianpembersihanlahanperkebunanmasyarakat
yangterkontaminasiminyakbumi(TTM)diDesaMinasJayaKecamatan
MinasmerupakanperjanjianyangdilakukandenganmasyarakatdiDesa
Minas Jaya dengan PT.Chevron Pacific Indonesia,namun didalam
pelaksanaan perjanjian nya masih belum menggunakan aspek
keterbukaan dalam penentuan harganya sehingga dirasakan tidak
memilikikeadilan diantara masyarakatyang satu dengan yang lain
dikarenakan berdasarkan survey penulis di lapangan banyak
ketidakseimbangan harga yang diberikan oleh PT.Chevron Pacific
Indonesia,kemudiansetalahdisepakatiperjanjianmasihbanyakkendala
dilapangan.

MasalahpokokterkaitdenganBagaimanaPelaksanaanPerjanjian
PembersihanLahanPerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyak
Bumi(TTM)diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.Chevron
Pacific Indonesia,dan Apa Kendala Dalam Pelaksanaan Pekerjaan
PembersihanLahanPerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyak
Bumi(TTM)diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.Chevron
PacificIndonesia.

Jenispenelitianobservationalresearchyaitudengancarasurvey
ataumeninjaulangsungkelokasipenelitiandenganmenggunakanalat
pengumpuldata yaitu wawancara dan kuisioner.Sedangkan sifatnya
adalahdeskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Perjanjian
PembersihanLahanPerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyak
Bumi(TTM)diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.Chevron
PacificIndonesiaadalahbelum berjalandenganmaksimaldikarenakan
perjanjianyangdilakukandenganmasyarakat,pihakperusahaanbelum
menggunakanaspekketerbukaandalam penentuanharganyasehingga
tidakmeratanyanilaikompensasimeskipunluaslahanpadamasyarakat
dengan luas yang sama sehingga dirasakan tidak memilikikeadilan
diantaramasyarakatyangsatudenganyanglainkemudianperjanjianyang
dilakukandalam waktupenyelesaiannyajugatidakmempunyaikepastian
meskipun telah ditetapkan batas pengerjaan selama 36 bulan,dan
KendalaDalam PelaksanaanPekerjaanPembersihanLahanPerkebunan
MasyarakatYangTerkontaminasiMinyakBumi(TTM)diDesaMinasJaya
KecamatanMinasOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahsulitnya
menentukankesepakatanmengenainilaikompensasiyangakandiberikan
dikarenakan masyarakatmeminta dengan harga yang tinggi,ketika
pekerjaan dilakukan adanya perlawanan daripihak masyarakatyang
belum memberikanizinlahannyauntukdibersihkandanterkadangluas
lahantidaksesuaidengansuratkepemilikandarimasyarakatsertatidak
semua masyarakat di Desa Minas Jaya yang ikut serta dalam
pembersihanlahantersebut.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Perjanjian pada dasarnya dilaksanakan demimencapaisuatu

kehendakyang memilikikeharusan untukdijalankan.Perjanjian harus

diwujudkanuntukmencapaisuatuhasilyangtelahdijanjikan.Sehingga

hasiltersebutdapatmemberikansuatukepastianbagisetiappihakyang

melakukannya.Selainitujugaperjanjianjugaharusdapatmemberikan

keadilandanmengasilkansuatukemanfaatan.Perjanjiansebagaimana

didefinisikan“Pasal1313KUH Perdata,ialahsuatu perbuatandengan

mana satu pihak atau lebih mengikatkan dirinyaterhadap satu

orang atau lebih”. Pengikatan sebagaimanadimaksudpadadefinisi

tersebutadalahhubunganhukum yangdilakukandengankesepakatandan

menimbulkanakibathukum berupa hak dan kewajiban,yang harus

dipenuhioleh pihak-pihakyangmembuatdanmelaksanakankontrakitu

sendiri.(Admiral,2018:397)

PTChevronPacificIndonesia(CPI)menyatakankomitmelakukan

pemulihanTanahTerkontaminasiMinyakbumiatauTTM,sebelum masa

kontrakberoperasiberakhirdiBlokRokan,ProvinsiRiaupadatahun2021.

KarenanyasebagaibagiandarikegiatanoperasimigassesuaiKKSRokan,

PTCPImelakukankegiatanpemulihantanahterkontaminasiminyakbumi

yang dilakukan sesuaiarahan dan disetujuioleh SKK Migas dan

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), sebagai
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perwakilan Pemerintah Indonesia.Tanah terkontaminasiminyak bumi

merupakan lahan yang terkena tumpahan,ceceran atau kebocoran

penimbunanlimbahminyakbumiyangtidaksesuaidenganpersyaratan

darikegiatanoperasinalsebelumnya.

Hukum merupakan suatu system norma,yang mengatursetiap

tingkahlakuataupunperbuatanmanusia.Hukum merupakansekumpulan

aturanyangmempunyaisusunanataupunurutandidalam pelaksanaannya.

Sehinggasetiaporangtidakdapathanyauntukberpandangankepadasatu

bentukperaturanmelainkanharustetapberpandangankepadaperaturan

lainnya.Padadasarnyasetiaphubunganhukum tersebutmemilikisuatu

hakekatdimanadarikeseluruhanpertauran yang mengaturkehiudpan

masyarakatdapatmemaksadanterikatdenganhukum itusendiri.(Kelsen,

2007:3)

Setiap sistem hukum mempunyaisubyek hukum,secara umum

pengertiansubyekhukum berartisegalasesuatuyangdianggapmenjadi

pendukunghakdankewajiban.Padamulanya,yangdianggapsebagai

subyekhukum nasionalhanyalahindividu.Tetapikarenaperkembangan

zaman,makabadanhukum jugadapatdianggapsebagaisubyekhukum

(rechtspersoon),karena memilikihak dan kewajiban tersendiridalam

kacamatahukum.(Soeroso,2005:227)

Kehidupan yang dijalankan setiap orang pada dasarnya selalu

berhubungandenganoranglainsertatidakmenutupkemungkinanuntuk

menjalin dan membuatperjanjian.Dimana perjanjian yang dilakukan
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tersebutmenjadisuatuperikatandiantaraparapihakyangmenyetujui

melaksanakannya.Sebagaimanayangdijelaskanpada“Pasal1233Kitab

Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), tiap-tiap perikatan

dilahirkanbaikkarenapersetujuan,baikkarenaundang-undang”.

Perikatandenganperjanjianmemilikimaknayangberbedadalam

pelaksanaannya.Dimana perikatan lebih mengarahkan kepada suatu

hubungandiantaraseseorangataupunparapihakyangdidasaridengan

adanya hakdan kewajiban yang harus dipenuhi.Kemudian perjanjian

merupakansuatukeadaandimanaparapihakmelakukansesuatuhalyang

dijanjikan yangmengakibatkanlahirnyasuatuikatandiantaramereka.

Sehingga dapatdikatakan perikatan timbuldikarenakan adanya suatu

pembentukandariperjanjian.

Ketentuan aturan perjanjian memberikan suatu kebebasan dan

keterbukaansebagaidasardalam melaksanakannya.Dimanasetiappihak

memilikihakyangbebasuntukmelakukanyangdijanjikanterhadaporang

lainnya yang manapun sesuaidengan yang diinginkan.Serta memilih

dengansiapamelakukannya,kemudianbebasuntukmerumuskansetiap

ketentuan yang akan menjadiisidariperjanjian.Dengan ketentuan

kebebasantersebuttidakbertentangandenganketentuanyangberlaku.

Sehingga,sepanjang seseorang yang akan melakukan perjanjian

dapatmengikutipersyaratan perjanjian yang sah dan tidak memiliki

pertentanganterhadapketentuanumum dariperjanjian,makaseseorang

bebasuntukmelakukannya.Padadasarnyaketentuanperjanjiantersebut



4

diatursesuaidengan“Pasal1338ayat(1),Yangberbunyisebagaiberikut:

Semuaperjanjianyangdibuatsecarasahberlakusebagaiundang-undang

bagimerekayangmembuatnya”.(Subekti,2002:14)

Dengan demikian maka dapat dikatakan ketentuan itu telah

mengisyaratkanadanyasuatuasas-asasyangmengandungkebebasan.

Dimanasetiappihakbebasdalam berbuatdanbertindakdalam bentuk

apapunterutamadalam menentukanbentukdansubstansinya.Atasdasar

itumakaseseorangsudahmemilikikebebasandalam menentukansuatu

perbuatan tertentu yang akan dilaksanakannya dan dalam kebebasan

tersebutakanmenimbulkansuatu hubunganhukum yangakanmenjadi

pengikatyang wajib dipenuhidan dijalankan.Haltersebutbukanlah

menjadibentuk satu-satunya perjanjian yang bisa diterapkan,namun

dapatdilakukanseluruhbentukperjanjian,dikarenakansetiapperjanjian

yangakandilakukanakanmengakibatkantimbulnyahakdankewajiban

diantaraparapihak.(Suharnoko,2012:3)

Padadasarnyaperjanjianyangdilakukanolehparapihakmerupakan

suatu ketentuan yang mengikatpihak tersebutyang bertujuan untuk

memberikansuatukekuatanhukum terutamasebagaiUndang-Undang

bagimereka.(Dahlan,2000:11)dengankatalainpihakyangsatudengan

pihaklainnyayangmenentukanjalanannyaprosesyangdijanjikanakan

memilikihak serta kewajiban yang patutuntuk dipatuhi.Sehingga

kebanyakanmasyarakatyangakanmelakukansuatukegiatanpadasaat
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sekarang cenderung mempergunakan perjanjian sebagaisuatu ikatan

yangsahmenuruthukum dandimungkinkandapatmemebrikansuatu

perlindunganbagisetiappihak.

Perjanjianmerupakansuatupersetujuandenganmanaduaorang

ataulebihsalingmengikatkandiriuntukmelaksanakansuatuhaldalam

lapangan harta kekayaan.(Muhammad,2000:7)Realita yang terjadi

dalam suatu interaksi pergaulan masyarakat dalam pemenuhan

kebutuhanhiduptidakmungkindapatdisimpangi.Akibathukum yang

ditimbulkandapatsajaberdampakpositifdannegatif.Berdampakpositif

apabilasedariawaldilakukannyasuatuperbuatanhukum itudidasarioleh

adanyaitikadbaikyangtidakdatanghanyadarisatupihak,tetapidari

pihak lain yang melakukan perbuatan hukum tersebut.Apabila tidak

didasariolehitikadbaik,makasudahbarangtentuakanberakibatnegatif

yangberujungpadatimbulnyasuatupermasalahan,konflikataupunsuatu

sengketa.(Prodjodikoro,2002:7)

Padadasarnyasetiappelaksanaanperjanjianmembutuhkanadanya

itikadbaikdarisetiapindividuyangmelakukannya.Sepertiyangdisebutkan

dalam “Pasal1338ayat(3)KUHPerdatamenyebutkan,Suatuperjanjian

harusdilaksanakan dengan itikad baik”.Aturan inidapatdisimpulkan

bahwasanyaseluruhtindakan manusiasebaiknyadijalankanatasniat

yangbaik.Secaraluasdapatjugadiartikansebagaisuatunilaikejujuran

yangakanditanamkandisetiapperbuatanataupuntindakanseseorang

baikdalam pelaksanaaanhinggaterjadinyapenyelesaianperjanjian.
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Prinsipitikadterbaikdanjujur,memberikankeleluasaanbagisetiap

oranguntukharusmemberitahukansemuakejelasanmengenaibentuk

dan isidarisuatu perjanjian yang akan dilaksanakan.Dimana setiap

kepentinganwajibdlaksanakansebelum perjanjiandilakukan.Sehingga

sebelum pelaksanaannya sangatdibutuhkan suatu keterangan untuk

dilakukannamunjikahaltersebuttidakdilakukanterhadapyangdijanjikan

makasalahsatupihakbisamelakukanpenghentianperjanjian.(Santri,

2018:368)

Pelaksanaanperjanjianpembersihanlahanperkebunanmasyarakat

yangterkontaminasiminyakbumi(TTM)diDesaMinasJayaKecamatan

MinasmerupakanperjanjianyangdilakukandenganmasyarakatdiDesa

Minas Jaya dengan PT.Chevron Pacific Indonesia,namun didalam

pelaksanaan perjanjian nya masih belum menggunakan aspek

keterbukaan dalam penentuan harganya sehingga dirasakan tidak

memilikikeadilan diantara masyarakatyang satu dengan yang lain

dikarenakan berdasarkan survey penulis di lapangan banyak

ketidakseimbangan harga yang diberikan oleh PT.Chevron Pacific

Indonesia,kemudiansetelahdisepakatiperjanjianmasihbanyakkendala

dilapangan.

Atasfenomenayangterjaditersebutdiatas,sebagaimanayangtelah

dipaparkan maka adapun judul penelitainnya yaitu, “Pelaksanaan

Perjanjian Pembersihan Lahan Perkebunan Masyarakat Yang

TerkontaminasiMinyakBumi(TTM)diDesa MinasJayaKecamatan
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MinasOlehPT.ChevronPacificIndonesia”.

B.PerumusanMasalah

Atas permasalahan yang telah diuraikan,maka perumusan

masalahnyaantaralain:

1. BagaimanaBagaimanaPelaksanaanPerjanjianPembersihan

LahanPerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyak

Bumi(TTM)diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.

ChevronPacificIndonesia?

2. Apa Kendala Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Pembersihan

LahanPerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyak

Bumi(TTM)diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.

ChevronPacificIndonesia?

C.TujuanDanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Sebagaimana perumusan tersebut,penulis memilikitujuan untuk

mengembangkannya:

1. UntukMengetahuiPelaksanaanPerjanjianPembersihanLahan

Perkebunan MasyarakatYang TerkontaminasiMinyak Bumi

(TTM)diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.Chevron

PacificIndonesia.

2. Untuk Mengetahui Kendala Dalam Pelaksanaan Pekerjaan

Pembersihan Lahan Perkebunan Masyarakat Yang
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TerkontaminasiMinyak Bumi(TTM) diDesa Minas Jaya

KecamatanMinasOlehPT.ChevronPacificIndonesia.

2.ManfaatPenelitian

Sedangkanpermasalahantersebutjugadapatbermanfaatmenjadi:

1. Bahaninformasibagipenulisdanmasyarakatpadaumumnya

mengenaipermasalahanyangterjadidilingkungannyaterutana

dalam halpembersihan lahan yang dilakukan oleh suatu

perusahaan.

2. Instrumentpengembanganpenelitianlanjutanyangakanmeneliti

halyang samadenganpenulislakukan.Sertadapatmenjadi

bahankepustakaan.

D.TinjauanPustaka

Perjanjianharusdilaksanakandengankepatutan,dimanaparapihak

harusmenjalankannyasebagaimanayangdiharuskan,sesuaidenganhak

danekwajibanyangtelahmelekatdidalam kesepatakan.Hubunganyang

dilakukansepertiinidikarenakansetiaporangtidakdapatmenjalankan

setiap kehendaknya tanpa adanya bantuan daripihak lainnya.Serta

didalam pelaksanaannyajugaharusmemperhatikankepentingansetiap

pihak.

Dapatpenuliskemukakantipeataubentukkontraksecaraumum,

yaitu:(Syaifuddin,2012:137)

1.Kontrak/perjanjiansecaralisan

Dimana perjanjian inidibuatoleh seseorang hanya berdasarkan
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ucapankata-katasaja.Sehinggakandunganatauisidarisebuah

kontraklisan dilihatadnaya sebuah janjiyang diucapkan secara

langsung kepadapihaklainyang inginmenjalankansesuatuhal,

sehinggaucapanlisantersebutmenjadipengikatdianatarakedua

belahpihak. Sehinggadalam kontrakinimasihmemperlihatkan

suatu kelemahan dimana pada dasarnya kontrak barulah terjadi

ketikakeduabelahpihakmelakukanpertemuan.

2.Kontrakaktadibawahtangan

Menurut“Pasal1874KUHPerdata,aktadibawahtanganadalahsurat

atautulisanyangdibuatparapihaktidakmelaluiperantaraanpejabat

yangberwenang(pejabatumum)untukdijadikanalatbukti”.

Sehinggahaltersebutmemberikanmaksudhanyakepadaparapihak

yangmemilikikepentinganmakadapatdikatakansebagaikontrak

yang dibuatdibawahtangan.kontrakinidilakukantanpaadanya

kekangandaripihakmanapun,baikuntukmenentukanisikontak

yang tidak ada batasannya,namun tetap harus dibubuhitanda

tangan.

3.Kontraktertulisdalam aktaotentik

Kontrak inididasarkan kepada aturan“Pasal1868 KUHPerdata

adalahaktadalam bentukyangditentukanolehundang-undangyang

dibuatolehataudihadapanpejabatyangberkuasa(pejabatumum)

untukitu,ditempatdimanaaktadibuatnya”.

Pengikatan sesuatu hal diantara para pihak sebagai bentuk
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pelaksanaan kaedah yang sah lainnya,dikatakan sebagaiperikatan.

(Muhammad,2000:198)sehingga perikatan dapatdikatakan sebagai

suatuhubunganparapihakdalam hukum.Dimanadalam pelaksanaannya

memilikiketentuanberupakebebasanbagisetiappembuatnyasehingga

dijadikansebagaiketentuansertapelengkapdianutdalam hukum kontrak.

(Admiral,2019:129).

Padadasarnyaperikatanituadadisebabkanadanyapersetujuandari

para pihak maupun terbentuk oleh adnaya aturan undang-undang.

Kemudiantidakhanyabentukyangadanamundidalamnyaakanmemiliki

nilaihakdan kewajiban untukmenjalankan setiap yang diperjanjikan,

dimanahubungantersebutakanbersifattimbalbalik,dalam artiansetiap

pihakakanmenjalankanhakdankewjaibannyasesuaidenganketentuan

yangditetapkan.

Wirjono Prodjodikoro menyatakan pada intinya perjanjian,yaitu

merupakansuatuikatandiantaraparapihakyangakanberjanjisatusama

lainnya untukmenjalankan sesuatu ketentuan mengenaiharta benda.

Sehinggaperjanjianmemilikisuatuhubungandiantaraparapihakang

akanmelakuaknnyadenganyangtidakmelakukannya.KemudianSalim

menyebut:“perjanjianmerupakanhubunganantarasubjekhukum yang

satudengansubjekhukum yanglaindalam bidanghartabendakekayaan,

dimanasubjekhukum yangsatuberhakatasprestasidanbegitujuga

subjek hukum yang lain berkewajiban melaksanakan prestasisesuai

denganyangtelahdisepakatinya”.



11

Aspekhukum perdatamerupakantheruleoflife.Artinyacakupan

hukum perdata hampirmenyentuh seluruh aspek kehidupan.Bidang

hukum perikatanmerupakansalahsatucakupanhukum perdatayang

berkembang mengikuti perkembangan zaman. Pengikatan yang

dilaksanakanseseorangdenganoranglainpastinyamemilikikewajiban

terhadap hasil yang ingin dicapai dan memiliki hak atas hasil

tersebut.(Ricardo,2006:24-25)Adaempatunsurpentingyangadadalam

perikatanyaitu:

1. “Hubungan hukum artinya perikatan yang dimaksud adalah

bentukhubunganhukum yangmenimbulkanakibathukum.

2. Kekayaanartinyasesuaidengantempatpengaturanperikatandi

BukuIIIBW yangtermasukdidalam sistematikahukum harta

kekayaan(vermogensrecht)makahubunganyangterjadiantara

pihaktersebutberorientasipadahartakekayaan.

3. Pihak-pihakartinyadalam hubungantersebutmelibatkanpihak-

pihaksebagaisubjekhukum.

4. Prestasiartinyahubunganhukum tersebutmelahirkankewajiban

-kewajiban (prestasi)kepada para pihaknya (prestasi-kontra

prestasi), yang pada kondisi tertentu dapat dipaksakan

pemenuhannya,bahkanapabiladiperlukan,menggunakanalat

negara”.(Hernoko,2008:18)

Perikatanmemilikimaknayangluas,sebabperikatantidakhanya

mencakupaspekperjanjian.MenurutSoebekti,perikatandapatdimaknai
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sebagaisuatuhalyangmemilikikeabstrakan,namunperjanjiandapat

dikatakansebagaisuatuhalyangkonkrit.Berdasarkanhalinidiketahui

objeksuatuperikatanbelumlahjelas,akantetapidalam suatuperjanjian

objeknyatelahnyata.Suatukeadaanyangterjadidiantaraseseorangyang

berjanjidenganseseoranglainnyauntukmelakukansesuatukepentingan

dapatdikatakansebagaiperjanjian.(Hernoko,2008).Dimanamelakukan

suatuperjanjian,parapihakwajibmengacupadasyaratsahnyaperjanjian:

1. “Kesepakatanmerekayangmengikatkandiri.

2. Kecakapanuntukmembuatsuatuperikatan.

3. Suatuhaltertentu.

4. Suatusebabyanghalal”.

Untukdapatmengetahuilebihrincitentangsyaratnyayangsahuntuk

melakukanperikatanyangdijanjikanmakaakandibahas:

1. Kesepakatan(Concescus)

Yang dimaksud dengan kesepakatan adalah persesuian antara

kehendak kedua belah pihak maupun lebih pada saatadanya

diadakannyakesepakatan.Syaratinidilaksanakanolehsetiaporang

baik dalam keadaan tertulis maupun dalam keadaan tidak

tertulis.(Miru&Pati,2008:68)

2. Kecakapan(CakapHukum)

Berdasarkan“Pasal1330BW yangdimaksuddengantakcakap

untukmembuatsuatuperjanjianadalah:Orang-orangyangbelum
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dewasadanmerekayangditaruhdibawapengampuan”.

3. SuatuHalTertentu

Setiap kesepakatan yang dijanjikan harus dilaksanakan dengan

kepastianterahdapsubjekdanobjekdenganjelasmaksuddan

tujuannya.

4. SebabyangDibolehkan

Merupakansebabyanghalaluntukmembuatisiperjanjiandengan

menggambarkantujuanyangakaningindicapaiolehparapihak. Isi

dariperjanjian itu tidak bertentangan dengan undang-undang,

kesusilaan,maupun dengan ketertiban umum.Selanjutnyadalam

“Pasal1337BW dijelaskan,suatusebabadalahterlarang,apabila

dilarang oleh undang-undang,atau apabila berlawanan dengan

kesusilaanbaikatauketertibanumum”.(Hernoko,2008:173)

Dalam definisiperikatan disebutkan bahwa debitor diwajibkan

melakukan atau menyerahkan sesuatu dan kreditor berhak untuk

menuntut sesuatu. Sesuatu yang disebut adalah objek perikatan

(voorwerp enerverbintenis)atau prestasi.Dengan kata lain prestasi

adalahmaksudsuatuperikatan.WirjonoProdjdikoromengatakanbahwa

“Perjanjian adalah suatu perbuatan hukum mengenaiharta benda

kekayaanantaraduapihak,dalam manasatupihakberjanjiataudianggap

tidakberjanjiuntukmelakukansuatuhalatautidakmelakukansuatuhal,

sedangkan pihak yang lain berhak untuk menuntutpelaksanaan janji

tersebut”.(Prodjodikoro,2006:11) MenurutM.Yahya Harahap,juga
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mengatakanmengenaiperjanjian,yaknisebagaiunsurpelaksanauntuk

menerima suatu prestasi setelah memberikan hak, dan adanya

penerimaanataspelaksanaankewajiban.(Harahap,2001:20)

E.KonsepOperasional

Agartidakterjadikekeliruanuntukmemahamimaksuddarijudul

penelitianyangpenulislakukan,makadapatdiuraikansebagaimanayakni:

Pelaksanaan merupakan segala sesuatu untuk terjadinya suatu

usahaataukegiatan.

Perjanjianmerupakansuatubentukkesepakatanantaraparapihak

dengan pihak lainnya untuk membuatsuatu ketentuan berdasarkan

kesepakatanbersama.

Pembersihanlahanadalahsuatukegiatanyangdilaksanakanoleh

seseorangataupihakyangbertujuanmembersihkansuatulahantertentu.

Perkebunan merupakan segala kegiatan yang mengusahakan

tanaman tertentu pada tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam

ekosistem yangsesuai;mengolah,danmemasarkanbarangdanjasahasil

tanaman.

Tanahterkontaminasiminyakbumimerupakanlahanyangterkena

tumpahan,ceceranataukebocoranpenimbunanlimbahminyakbumiyang

tidaksesuaidenganpersyaratandarikegiatanoperasinalsebelumnya.

DesaMinasJayaKecamatanMinasmerupakansalahsatudesayang

dilakukanpembersihanlahanyangterkontaminasiminyakbumi.
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PT.Chevron Pacific Indonesia merupakan anakperusahaan dari

ChevronyangbertugasmengeksplorasiminyakyangadadiRiau.

F.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Untukmelakukan sebuah penelitian,maka penulismenggunakan

suatumetodedenganjenispenelitianyakni,observationalresearchatau

secarasurvey.Metodedenganjenismerupakansuatutindakanuntuk

melakukan peninjauansecaralangsungketempatyangmenjadiobjek

penelitian.Penulisjugamenggunakanwawancaradankuesionersebagai

alatpengumpuldatanya.(Syafrinaldi,2017:14)

Kemudian sifatyang digunakan dalam penelitian yaitu berupa

deskriptif.Sifatinimenjelaskan bahwa penelitian inibisa memberi

penggambaransecararincitentangPelaksanaanPerjanjianPembersihan

LahanPerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyakBumi(TTM)

diDesa Minas Jaya Kecamatan Minas Oleh PT.Chevron Pacific

Indonesia.(Soekanto,2004:10)

2.LokasiPenelitian

Untukmembantu penulis dalam membahas suatu permasalahan

yangterjadidanmenemukanpermasalahannyamakatelahditetapkan

tempatyangdijadikanobjektelitiyaitutanahmasyarakatdiDesaMinas

Jaya Kecamatan Minas Oleh PT.Chevron Pacific Indonesia,halini

dilakukandikarenakanmasihbanyakpelaksanaanperjanjianyangtelah
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disepakatidilapanganmasihadakendalannya.

3.PopulasidanResponden

Populasiialahmerupakansuatuobjekpenelitianyangmemilikicirri-

ciriataubentuk yangsama.(Sunggono,2005:118)Sampelmerupakan

bagianatauhimpunandaripopulasiyangbisadijadikansubjekdariyang

diteliti.(Sunggono,2005:119)Respondenmerupakansetiaporangyang

dijadikansebagaisubjekdalam usahamemperolehbahanyangditeliti.

Berikutdapatdiketahuiyangmenjadisubjekpenelitianyaituantara

lain:

TabelI.1
PopulasidanResponden

No Klasifikasi

Responden

Populasi Keterangan

1. Kepala Operasional

PT.ChevronPacific

Indonesia

1 Sensus

2. PemilikTanah 24 Sensus

Jumlah 25orang Sensus

Sumber:HasilPenelitian2020.

Daripopulasidalam penelitian ini,mengunakan teknik "sensus",

penggunaantekniksensusdilakukankarenamengingatsubjekpenelitian

initidakbanyak.(Singarimbun,2012:172)

4.SumberData

Untuk penunjang keberhasilan pemecahan permasalahan yang

penuliskaji,datatersebutterdiri:
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1. Data Primer,ialah data-data yang penulis hasilkan dan didapati

denganwawancara,mengenai:

a. Pelaksanaan Perjanjian Pembersihan Lahan Perkebunan

MasyarakatYangTerkontaminasiMinyakBumi(TTM)diDesa

Minas Jaya Kecamatan Minas Oleh PT. Chevron Pacific

Indonesia

b. Kendala Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Pembersihan Lahan

Perkebunan MasyarakatYang TerkontaminasiMinyak Bumi

(TTM)diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.Chevron

PacificIndonesia.

2. Data Sekunder,adalah data-data yang dihasilkan dan digunakan

untuk menunjang data yang didapatdarilapangan atau tempat

penelitian,dimanadatainiberasaldariberbagaipanduanliterature

ataupunbukusertaketentuanundang-undangyaituantaralain:

a. KitabUndang-UndangHukum Perdata.

b. Sumberpendukungyangdijadikankomponenuntuktambahan

daridatadilapanganberupakamushukum,internetdanbentuk

tulisanlainnya.

5.AlatPengumpulData

Sebagaisarana membantu memecahkan permasalahan didalam

penyusunan penilitian ini,maka penulis membutuhkan alatnya yaitu

wawancaradankuesioner,yakni:

1.Kuesionermerupakansaranayangdipergunakandengantujuan
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demimenghasilkan sesuatu yang diharapkan daripihak-pihak

yangmenjadirespondendenganmemberikanpertanyaanyang

telahdisediakanterlebihdahulu.

2.Wawancara inimerupakan suatu cara yang penulis gunakan

secara langsung untuk melakukan proses penggalian

permasalahankepadarespondenyangsudahditetapkan.

6.AnalisisData

Datayangdihasilkandanberasaldariwawancarasertakuesioner,

selanjutnyadatatersebutdikumpulkandandiolahkemudiandisajikandan

disesuaikanberdasarkanpermasalahanyangada,kemudian diuraikan

dalam bentukkalimatdarihasilwawancarasedangkandarikuesioner

dibuatdengan tabel.Setelah haltersebutdilakukan maka dilakukan

penganalisisan dengan menghubungkan kepada beberapa teoriserta

pendapatahlihukum besertaketentuan-ketentuanhukum yangmengatur.

7.PenarikanKesimpulan

Setelah dianalisis selanjutnya data tersebutdilakuakn penarikan

kesimpulan yaitu secara induktif.Dimana penarikan dilakukan dari

keadaanatauhalyangkhususkepadahalyangumum.Yangtermasuk

dalam kesimpulansecarakhususadalahperaturanperundang-undangan

serta peraturan daerah yang disesuaikan pada lokasitempatpeneliti

melakukan dalam penelitian baik berupa subjek dan objek penelitian
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sedangkandalam kesimpulanyangumum adalahanalisisyangdapat

dihubungkandenganteoridanpendapatparaahliyangterutangkedalam

tinjauankepustakaan.

BAB II

TINJAUANUMUM

A.TinjauanUmum TentangPerjanjian

1.PengertianPerjanjian

Perjanjianmerupakanbentukkesepakatanuntukmenjalankan

suatukepentinganolehbeberapaoranguntuksesuatuhal.Perjanjian

padadasarnyamelahirkansuatuperikatanyangmemilikikekuatan

hukum yangsamadenganperundang-undangan.(Dahlan,2000:11)

Halinidalam artian setiap perjanjian yang sudah mendapatkan

kesepakatandiantaraparapihakakandijadikanketentuanhukum

sebagaipengaturkeduabelahpihakdanmenajdipengikat.Pada

dasarnyabanyakorangmelakukanperikatandalam suatuperjanjian

dikarenakanuntukmemberikanjaminanterhadap kepentingannya

danjikaterjadisuatupermasalahandalam kegiatannyamakabisa

terselesaikansesuaiyangdijanjikan.

Perjanjian sudah menjadihalyang banyak dilakukan oleh

segelintirmasyarakat.Dimanamasyarakatmengadakanperjanjian

untuk melakukan suatu kegiatan yang dibutuhkannya.Perjanjian

yangdilakukandidasariatasadanyakebebasanatassuatukehendak
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baikdalam menentukanpihak-pihakyangmelaksanakannyahingga

ketentuanyangadadalam perjanjiantersebut.(AliD.S.,2008:45)

Perjanjiantelahmenjadikebiasaandalam masyarakatuntuk

melakukansesuatuperbuatanyangmengakibatkanadanyaakibat

hukum.Perjanjiansecaraumum mempunyaiartiyangluasmaupun

sempit.Perjanjian secara meluas bisa dikatakan sebagaisuatu

akibatyangakantimbulatasadanyakehendakdariorang-orangyang

berkepentinganatauyangbersangkutan.

Pengertian perjanjian tersebutdiaturdalam buku IIIKitab

Undang-Undanghukum perdatatentangperikatan,dimanaperjanjian

memilikisistem yangterbuka,yangartinyadalam perjanjianatau

perikatan memberikan suatu kebebasan kepada para pihakatau

subjek hukum untuk melaksanakan suatu perjanjian dengan

mengatursegalaisidariperjanjiantaanpamelanggarperundang-

undanganyangberlaku,ketentuanumum,dankesusilaan.

Dalam hukum terdapat perbedaan antara perjanjian dan

perikatan. Sebab Bahasa perikatan luas dibanding perjanjian.

Perikatan bukan hanya soalperihalpengertian hubungan hukum

yang tidaksama sekalibersumberdarisuatu perjanjian,namun

perikatantumbuhdariundang-undang.

Berdasarkanketentuan“Pasal1313KUHperdatamenerangkan

pengertian perjanjian yaitu:“perjanjian adalah suatu perbuatan

dengansatuorangataulebihyangmengikatdirinyakepadasatu
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orang lain atau lebih”.Maksudnya pengertian tersebutbahwa

perjanjian adalah susunan perkataan dimana berisihalyang

dijanjikan serta adanya pihak yang menyanggupi untuk

menjalankannya.

Namun menurutR.Setiawan,bahwa pengertian perjanjian

dalam BW belumlah lengkap.Sebab perjanjian itu menjelaskan

mengenaihalyangdisetujuiolehsatupihaksertamengadungmakna

yangmeluas,untukbeliaumendefinisikanperjanjianantaralan:

a.Perbuatandimaknaiberupatindakanyangmemilikitujuanyang

akanmengakibatkankonsekuensihukum.

b.Saling mengikat dirinya,bisa dimaknaisetiap pihak yang

melakukannyaakanterikatdalam hubunganhukum.(Setiawan,

1994:49).

Jika dilihatmakna dariperjanjian berdasarkan “Pasal1313

KUHPerdata,bahwaperjanjianmerupakanpersetujuandenganmana

dua orang atau lebih saling mengikatdiriuntuk melaksanakan

sesuatuhaldalam lapanganhartakekayaan”.(Muhammad,2000:78).

SedangkanWirjonoProdjodikoromenyatakanperjanjianialahikatan

hubungan diantara para pihak mengenaisuatu halkebendaan,

dimanapihakyangsatumelaksanakankepentinganpihaklainnya,

danpihaksatunyalagimemiliihakuntukmemintahakatassuatu

kepentingan yang dilaksanakannya. (Prodjodikoro,2006:11) R.
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Subektijugamemilikipendapatyangintinyamenyatakanperjanjian

merupakansuatukeadaanyangdilakukanuntukberjanjidiantara

parapihaksebagaibentukpelaksanaansesuatutertentu.(Subekti,

2005:01).

Daribeberapapendapattentangpengertianperjanjiantersebut,

makabisadiuraikansubstansidarimaknaperjanjianyaituantaralain:

a.Adanyaparapihak

Dalam perjanjian terdapat pihak-pihak yang akan

menjalankannya.Dimanapihaktersebutlahyangmempunyai

kewenangandalam pelaksanaansuatuperbuatanyangakan

dijanjikan.Sehinggaperbuatantersebutmenimbulkansuatu

perbuatanhukum.

b.Adanyapersetujuanparapihak

Sifatsuatupersutujuanadalahadanyakatasepakatyang

dihasilkan darisuatu kepentingan yang akan dilakukan.

Sehinggajugatidakmencapaikatasepakatdiantarapara

pihakmakapersetujuantidakdapatdihasilkan.

c.Tujuanyanghendakdicapai

Segalasesuatuyangakanditujuharuslahsuatukepentingan

yangtidakbertentangdengankaedahsertanormahukum.

d.Adanyaprestasiyangakandilaksanakan
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Sebagaihasilyangakanditerimaatasadanyakesepakatan

daripelaksanaansuatukepentingandaripihakyangsaling

mengikatdirinya.

e.Adanyabentuktertentu

Maksuddarihaliniyaituperjanjianadabentuklisandan

berbentuk tertulis,yang sama-sama memilikikedudukan

sebagaiperikatandanpembuktian.

f.Adasyarat-syarattertentu

Padadasarnyaparapihakuntukmenjalankankepentingan

masing-masing.Sehinggasyarattersebutdijadikansebagai

ketentuandalam perjanjian.

2.Jenis-JenisPerjanjian

Pada dasarnya perjanjian memiliki beberapa jenis dalam

pelaksanaannya,dimanahaltersebutdapatpenulisuraikanberikut

ini:

a.PerjanjianTimbalBalik

Merupakan suatu perikatan yang dilaksanakan untuk

menyelesaikan suatu kepentingan dari setiap pihak yang

melaksanakansesuatuyangdijanjikan.Perjanjiantersebutadalah

sesuatu halyang sering dilakukan dalam kehidupan.seperti

dalam halsewamenyewasertatukarmenukar.
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b.PerjanjianSepihak

Merupakanperikatanyangdilakukanuntukmenjalankansuatu

kepentingan oleh sepihaksajadengan menerimasesuatu hal

yangdiberikankepadanya.Sepertipelaksanaanpenghibahan.

c.PerjanjianPercuma

Merupakanperikatanyangdijalankanuntukmenghasilkansuatu

manfaatkepadaoranglainyangmengadakanperjanjian.

d.PerjanjianKonsensual

Merupakan perjanjian munculkarena adanya keinginan para

pihakterhadapsesuatukehendakyangingindicapai.Perjanjian

inimenjadisah tanpa memerlukan suatu formalitas tetapi

perlunyapenyerahanyangsah.

e.PerjanjianDenganAlasHakYangMembebani

Maksuddariperjanjianini,dimanasuatuprestasidaripihaksatu

selaluterdapatkontraprestasidaripihaksatunyaataupihaklain,

untukkeduaprestasitersebutmemilikihubungandalam hukum.

Kontraprestasitersebutbukanhanyatentangkewajibantetapi

pemenuhansuatuimbalanjugatermasukdalam kontraprestasi.

f. PerjanjianBernamaatauNomminat

Merupakan perjanjian yang memilikinama sendiri,kemudian

dikelompokkan kedalam suatu perjanjian khusus. Hal ini

ditegaskan dalam Pasal1319 KUH Perdata,bahwa semua

persetujuan,baikyangmempunyaisuatunamakhusus,maupun
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yang tidakdikenaldengan suatu namatertentu,tundukpada

peraturan-peraturanumum,yangtermuatdalam babinidanbab

yanglalu.Perjanjianbernamainimemilikijumlahyangterbatas,

sepertiperjanjian jualbeli,perjanjian asuransi,dan perjanjian

pemberiankuasa.

g.PerjanjianTidakBernamaatauInnominat

Merupakan perjanjian yang pengaturannya tidak ada pada

ketentuan KUHPerdata,namun unsure pendukungnya tetaplah

berpedomankeapdaKUHperdatasebagaibentukdariperjanjian,

enganketentuantidakbertentangandenganketentuanumum.

h.PerjanjianReal

Merupakan perjanjian yang dimana ada kesepakatan antara

keduapihak,disampingitujugasekaligusdilaksanakansuatu

penyerahabarangyangsecaranyataataureal.(Patrik,1994:56).

3.SyaratSahPerjanjian

Perjanjian mempunyaisistem kebebasan dan keterbukaan.

Dimanaketentuantersebutdiberikankepadasetiappihakyangakan

melakukannya,dengan ketentuan tidak menyalahiyang menjadi

ketentuanumum dariperjanjian.Berdasarkansistem tersebutjuga

mengandungketentuandimanakebebasanyangdiberikantetaplah

harus mempertimbangkan yang menjadisyaratsah darisuatu

perjanjian.Sehinggadirumuskanmenjadiyaitusetiappihakmemiliki
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hak untuk mengadakan suatu ikatan dengan siapapun dan

menjalankandalam bentukapapunnamuntetaplahberpandangan

denganketentuanyangberlaku.

Aturanmengenaisyaratsahnyaperjanjianterdapatdalam Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata Pasal1320 yaitu syaratsahnya

suatuperjanjianterdiridariempatsyarat:

a.Sepakatbagimerekayangmengikatdirinya

Keduasubjekhukum atausetiaporangyangakanmelakukan

suatu perbuatan dimana haruslah memilikikesepakatan,

atauadanyapersetujuanterhadapsesuatuhaldalam suatu

kepentingan tertentu,kehendakdalam perjanjian tersebut

diatur oleh kedua pihak.Sehingga adanya timbalbalik

kehendakdalam perjanjiantersebut.

b.Cakapuntukmelakukanperikatanatauperjanjian

Bahwa setiap pihak yang melaksanakan suatu perikatan

diharuskan memilikiatau dalam keadaan cakap hukum.

Dimana seseorang yang dapatdinyatakan telah mampu

untuk melakukan suatu tindakan baik dari umur.

Berdasdarkan“Pasal1330KUHPerdatamenegaskantentang

orang-orang yang tidak cakap dalam membuat suatu

perjanjian:

a)Orangyangbelum dewasa

b)Merekayangmasihdibawahpengampuan



27

c)Orang perempuan dalam hal-halyang ditetapkan oleh

Undang-Undang,dansemuaorangkepadasiapaUndang-

Undang telah melarang membuatperjanjian-perjanjian

tertentu”.

Namunpernyataandiatas,tidakdapatdijalankanjiakmelihat

perkembangan yang telah terjadipada saat sekarang,

sebagaimana dipertegas dalam SuratEdaran Mahkamah

Agung No.3/1963 Tanggal4 Agustus 1963,Bahwa MA

menganggappasal108danpasal110KUH Perdatatidak

dapatdiberlakukanlagi.

c.Suatuhaltertentu

Perjanjianharusmembahassesuatuyanghalal,maksudnya

setiapyangakandiperjanjikandapatdipertanggungjawabkan

hak dan kepentingannya jika menimbulkan suatu

permasalahan.

d.Suatusebabyanghalal

Halinimerupakansuatupendukungyangdiperlukandalam

pelaksanaanperjanjian,dikarenakanjikatidakadaunsureini

maka perjanjian dapatdibatalkan.Dikarenakan perjanjian

seharusnya tidak memilikipertentang terahdap peraturan

yangberlakumaupunketertibanumum dankesusilaan.

Jikadilihatdalam syarattersebutdiatas,makasyaratyang

berbentuksubjektif,mempunyaihubunganterhadapparapihakyang
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akanmelaksanakanperjanjian.Padadasarnyajikaperjanjiantidak

memnuhiunsuresubjektifmakaperjanjiantersebutbelumlahdapat

dibatalkanbegitusajanamundapatdibantahberdasarkanputusan

pengadilan.Kemudiansyaratobjektifnyadapatdilihatdariobjeknya

yangdijanjikandimanajikapersyaratantakterpenuhimakayang

dijanjikanbisabatal.

4.Unsur-UnsurPerjanjian

Dalam suatuperjanjianterdapatbeberapaunsuryaitu:

a.Adanyapihakberjanji.

b.Adanyapersetujuandarikeduabelahpihak.

c.Adanyasuatutujuanyangakandicapai.

d.Adanyaprestasiyangharusdilaksanakanuntukmelaksanakan

dariobjekperjanjian.

e.Adanyabentuklisanmaupuntertulis.

f.Adanyasyarattertentuyaitusyaratpokokdariperjanjianyang

menjadiobjekperjanjiansertasyarattambahanataupelengkap.

Dalam perjanjian pengikatan jualbeliunsur-unsurtersebut

harus dipenuhi,sepertikesepakatan kedua belah pihak yang

membuatperjanjian.J.Satrioberpendapattentangbeberapaunsur

yangadapadaperjanjianyaitu:

a)Unsuressensialia,merupakanunsuryangharusadadalam

suatuperjanjian,apabilaunsurinitidakadamakaperjanjian

tidak mungkin ada. Seperti suatu sebab yang halal
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meruapakansalahsatuunsuressensialiayangharusada

dalam perjanjian.

b)Unsur naturalia,merupakan halyang telah diatur oleh

peraturan atau ketentuan hukum, namun orang yang

melakukan perikatan bisa menyingkirkannya atau

menggantinya.Sepertiterkaitkewajibandalam menanggung

biaya penyerahan dapat dikesampingkan, tetapi tetap

berdasarkankatasepakat.

c)Unsuraccidentalia,merupakanunsurperjanjianyangpara

pihak sendiriyang menambahkan namun dalam undang-

undangtidakmengaturnya.

Suatu perjanjian apabila diuraikan unsur-unsur yang ada

didalamnya,makaunsur-unsurtersebutdapatdikelompokkandalam

beberapakelompokadalahsebagaiberikut:

1.UnsurEsensialia

Unsur esensialia dalam perjanjian mewakiliketentuan-

kekentuanberupaprestasi-prestasiyangwajibdilakukanoleh

salah satu atau lebih pihak,yang mencerminkan sifatdari

perjanjiantersebut,yangmembedakansecaraprinsipdarijenis

perjanjian lainya. Unsur essensialia ini pada umumnya

dipergunakan dalam memberikan rumusan, definisi atau

pengertiandarisuatuperjanjian.(WidjajaK.M.,2003:85)

Berikutdapatdilihatbeberapa golongan dariperjanjian
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innominatyakniantaralain:

a.Perjanjianyangberprinsipmemilikikandunganketentuan

yang harus ada dalam perjanjian (esensilia).Dimana

perjanjian initidak boleh dihindaridikarenakan harus

dipenuhi oleh setiap orang atau pihak untuk

menjalankannya. Dikarenakan ketentuan ini dapat

menajdipengikatdiantarahubunganhukum setiappihak.

b.Perjanjianyangmemilikikandungansuatuhalyangharus

juga dipenuhidalam artian ditentukan secara pasti

ketentuan-ketentuanmemaksamanayangdiaturdalam

KUHPerdatayangdapatdanharusditerapkanuntuktiap-

tiapperjanjian,sertaketentuanmanadalam KUHPerdata

yangbolehdisimpangisertadiatursecaraberbedaoleh

parapihak.(Hariri,2011:119)

c.Perjanjian yang tidak memiliki kandungan unsur

esensialiadariperjanjianyangdiaturdalam KUHPerdata,

sepertimisalnyaperjanjiansewagunausahadenganhak

opsiatau yang lebih populerdengan nama (Financial

Lease).Meskipun dalam perjanjian sewa guna usaha

dengan hak opsiini,diaturmengenaimasalah sewa

menyewa,dan opsiuntuk membelikebendaan yang

disewa guna usahakan dengan hak opsi,namun jika

dilihatdarisifattransaksisewa guna usaha secara
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keseluruhan,transaksiinitidakmengandungunsursewa

menyewamaupunjualbeli,melainkanlebihmerupakan

suatubentukpembiyaandiluarlembagaperbankan.Jadi

dalam haliniharus dapatditentukan terlebih dahulu

unsur-unsuresensialiadariperjanjianini,barukemudian

dapatdikembangkan untuk mencaridan menentukan

secaratepatkapanwanprestasiterjadi,apaakibat-akibat

wanprestasitersebut,serta bagaimana menegakkan

kembalikewajiban debitoryang sebenarnya terhadap

kreditortanpamerugikankepentingakreditor.

2.UnsurNaturalia

Sebagaisalah satu unsur yang melekat dalam suatu

pelaksanaanperjanjian.Dikarenakanunsurinisudahmenjadi

pelekat dalam pelaksanaannya tanpa harus ditentukan

sebelumnya.Sehinggaunsureinimenjadihalyangwajibada

dalam perjanjian.Dimanadidalam pelaksanaannyamempunyai

suatuhakdankewajiban.(WidjajaK.M.,2003:88-89)

3.UnsurAksidentalia

Merupakansuatuunsuryangmelengkapihal-halyangakan

dijanjikan.Dimanasetiapketentuanyangbisadisimpangioleh

parapihakyang melakukannya.Dengankatalainunsureini

hanyamenjadipelengkapdaripelaksanaandarisuatuperjanjian

sehingga setiap pihak bisa menambahkan ketentuan yang
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dibutuhkannya,tetapi hal ini bukanlah menjadi hak dan

kewajibanyangharusdipenuhiolehsetiappihak.

5.AkibatSuatuPerjanjian

Berikutdapatdiketahuibeberapaakibatdalam melaksanakan

perjanjianyaitu:

a.Para pihak terikat dengan ketentuan yang disepakati

sehinggamengikatsebagaiUUbagiparapihak.Dengankata

lain perjanjian memiliki kekuatan hukum bagi yang

mengadakannya.

b.Hanyadiperuntukkanbagiorangyangmelakukannyaatau

yangmenyepakatiparapihaksertadapatmenjadipengikat

bagipihaklainnyajikaditentukanlaindalam perjanjian.

c.Perjanjiantidakbisadibatalkan sepihaksajaketikatelah

menjadikesepakatan,dikarenakanhaltersebuttelahmenjadi

pengikat diantara mereka.Dengan kata lain jika ingin

melakukanpembatalanharuslahdisepakatikembalidiantara

parapihak.

d.Jikasalahsatupihakinginmengakhirisuatuperjanjianyang

telah ditetapkan maka haruslah didasarkan kepada

ketentuanataupunalasanyangsesuaidenganaturanhukum

perjanjian.

e.Adanyahaltertentuyangakandilakukanolehpihakliannya
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dalam suatuperjanjiandariparapihakyangtelahditentukan

sebelumnya.

f. Perjanjiandilaksanakandenganadanyasikapdariparapihak

untuk beritikad baik menyelesaikankannya, sehingga

tindakaninisebagibentukpelaksanaandarisuatuperjanjian.

g.Terikatnya para pihak dalam halyang dijanjikan tetap

memanangkepadahal-halyangpatutdanmenjadisuatu

kebiasaanuntukdilaksanakandalam suatuperjanjian.

h.Jika dikesampingkan ketentuan UU yang memilikisifat

memaksamakaakan menimbulkan pertentangan dengan

perjanjianyangakandibuat.(Soeroso,1999:19)

6.HubunganHukum dalam Perjanjian

Hubunganhukum merupakanhal-halyangmenjadiikatanyang

didasarkankepadakepentinganyangdapatmengakibatkansuatu

jaminanatassuatupelaksanaan.Apabiladalam pelaksanaansuatu

tindakanatauperbuatanyangtelahmenjadipengikatdiantarapara

pihaktidakdapatdijalankansebagaimanamestinya,makasesuai

denganhakyangdimilikinya,pihakyangmemilikikepentingandapat

memintasuatupertanggungjawabanatasperbuatantersebutsesuai

dengan yang ditentukan sebelumnya.Salah satunya melaluijalur

pengadilan.

Hubunganhukum timbuldikarenakanolehadanyaikatanyang

dilakukanolehparapihakdalam mengadakanperjanjian.Sehingga
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hubungan tersebut timbul setelah adanya kesepakatan untuk

melakukansuatuhal.Dimanadalam ikatanituharuslahdijalankan

sebagaimanamestinyabagisubjekhukum.Setiapperbuatanyang

dilaksanakan dalam perjanjian akan memberikan hak serta

kewajibannya bagipara pihak,dimana akan menciptakan suatu

hubunganpula.Atashubunganitumakatimbullahsuatutanggung

jawabbagikeduabelahpihak.

Tanggungjawabadalahsikapuntukmewujudkansuatuhalatas

adanyapemenuhankewajibankepadaoranglain.Mewujudkannya

membutuhkansuatutindakanyang penuhkesadaran. Tanggung

jawab mempunyai suatu hasil dimana suatu tindakan untuk

memenuhikepentinganoranglain.Dimanatindakantersebutbisa

dilaksanakan sesuaidengan yang disekapatiataupun tidak bisa

dilaksanakansesuaidengankesepakatan.

Pada dasarnya setiap tindakan yang dilakukan haruslah

dijalankansesuaidenganyangdijanjikan,sehinggasalahsatupihak

tidakakanmengalamikerugian,namunjikatindakantersebuttidak

bisadilaksanakandenganbaikmakapihakyangmelaksanakannya

wajibuntukbertanggungjawabatastindakantersebut.Dikarenakan

didalam setiap hubungan yang terikatdalam suatu perjanjian

memilikikontraprestasisatusamalainnya.

7.PrestasidanWanprestasi

a.Prestasi
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Adalahkewajibanyangmanaparapihakdalam perjanjianharus

memenuhinya.Dalam pasal1234KitabUndang-UndangHukum

perdatabahwaterdapattigahalprestasiyangdapatdiperjanjikan

yaitu:

1)“Untukmemberikansesuatu.

2)Untukberbuatsesuatu.

3)Untuktidakberbuatsesuatu”.

Supayadapatdilaksanakanhaltersebut,diperlukanpengetahuan

mengenaisifatnyaantaralain:

a)Haruslahditentukan

b)Adanyakemungkinan

c)Bolehdilakukan

d)bermanfaatterhadaporanglain

e)merupakansuatutindakanataupunperbuatan.

b.Wanprestsi

Pihak ataupun debitur apabila tidak dapat memunuhi

kewajibannya atau prestasinya dalam suatu perjanjian dapat

dikatakansebagaiperbuatanwanprestasi.Terdapatduafaktor

yangmenyebabkanterjadinyawanprestasi,yaitu:

1)Kelalain,yaitu kesalahan daridebiturtetapikesalahannya

tidakbermaksudmenyebabkanterjadinyawanprestasi,yang

kemudianternyatamenimbulkanwanprestasi.

2)Kesengajaan,merupakanperbuatanyangdikehendakidan
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diketahuioleh pihak debitur,yang mana menimbulkan

terjadinyawanprestasi.

R. Setiawan berpendapat yang intinya menyakan

bahwasanya,setiaporangataupihakmemilikikewajibanpada

dirinyadalam menjalankansuatuhalyangdisanggupinya,namun

ketikatidakdapatmenjalankanyangmenjadikewajibannyamaka

orangataupihaktersebuttelahtermasukkedalam suatutindakan

wanprestasi.Wanprestasimerupakansuatubentukpelanggaran

darisuatuperjanjianyangtelahdisepakati.Dimanasetiappihak

dikatakantelahmelakukantindakanwanprestasiketika:

a)Prestasiyangdijanjikantidakbisadipenuhiseluruhnya.

b)Melakukansuatuprestasinamuntidaksepenuhnyadilakukan.

c)Prestasiyangdijanjikandiselesaikansesuaiyangdijanjikan

tetapitidaksesuaidenganwaktuyangdisepakati.

d)Melaksanakan suatu hal,tetapitidak dibolehkan dalam

ketentuanperjanjian.

Setiap tindakan yang dilakukan seseorang pastinya akan

memberikan suatu akibat,yaitu salah satunya wanprestasi.

Adapun akibatyang akan diterima atas tindakan wanprestasi

yaitu:

“Pihak terhadap siapa perikatan tidak dipenuhi,dapat
memilihapakahia,jikahalitumasihdapatdilakukan,akan
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memaksa pihak yang lain untuk memenuhiperjanjian,
ataukahiaakanmenuntutpembatalanperjanjian,disertai
penggantianbiayakerugiandanbunga”.

Berdasarkan Pasal1243 KUHPerdata menyebutkan masalah

wanprestasidenganartian:

“Penggantianbiaya,rugidanbungakarenatakdipenuhinya
suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si
berutang,setelahdinyatakanlalaimemenuhiperikatannya,
tetapmelalaikannya,ataujikasesuatuyangharusdiberikan
ataudibuatdalam tenggangwaktuyangtelahlampau”.

Untukmenentukanapakahseorangdebiturdikatakantelah

melakukan wanprestasi,perlu ditentukan keadaan bagaimana

debiturdikatakansengajaataulalaitidakmemenuhiprestasi,yaitu

ada3macam

a.Tidakmemenuhiprestasisamasekali;Sehubungandengan

debituryangtidakmemenuhiprestasinyamakadikatakan

debiturtidakmemenuhiprestasisamasekali.

b.Memenuhiprestasitetapitidaktepatwaktu;Apabilaprestasi

debitur masih dapat diharapkan pemenuhannya,maka

debiturdianggapmemenuhiprestasitetapitidaktepatwaktu.

c.Memenuhiprestasitetapitidaksesuaiataukeliru;

Debituryangmemenuhiprestasitapikeliru,apabilaprestasi

yangkelirutersebuttidakdapatdiperbaikilagimakadebitur

dikatakantidakmemenuhiprestasisamasekali.
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8.BerakhirnyaPerjanjian

Hapusnya perjanjian,harus benar-benardibedakan daripada

hapusnyaperikatan,karenasuatuperikatandapathapus,sedangkan

persetujuannya yang merupakan sumbernya masih tetap ada.

Misalnyapadaperjanjianjualbeli,dengandibayarnyaharga,maka

perikantanpembayaranmenjadihapus,sedangkanpersetujuannya

belum,karena perikatan mengenai penyerahan barang belum

terlaksana.Apabila,semuaperikatan-perikatandaripadaperjanjian

telahhapusseluruhnya,makaperjanjianpunakanberakhir.Dalam hal

ini, hapusnya perjanjian, sebagai akibat hapusnya perikatan-

perikatannya. Sebaliknya hapusnya perjanjian, dapat pula

mengakibatkanhapusnyaperikatan-perikatannyayaituapabilasuatu

perjanjianhapusdenganberlakusurut,misalnyasebagaidaripada

akibatpembatalanberdasarkanwanprestasi.

B.TinjauanUmum TentangAsas-AsasPerjanjian

a.AsasKebebasanBerkontrak

Merupakan asas yang menjelaskan bahwa dalam setiap

mengadakansuatuperjanjiansetiaporangbebasuntukmengatur

perjanjian,baikdaribentuk,isiperjanjianmaupunkepadasiapa

perjanjiantersebutditujukan.Asasinimerupakanyangmenganut

sistem terbukadalam hukum perjanjian.Halinidijelaskandalam

“Pasal1338ayat1KUH Perdatabahwasemuaperjanjianyang

dibuatsecarasahberlakusebagaiundang-undangbagimereka
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yangmembuatnya”.(Badrulzaman,2001:82).

b.AsasKonsensualisme

Asasinimenjelaskan bahwaperjanjian lahirsejaktercapainya

kesepakatan atau perjanjian tersebut sudah sah apabila

tercapainyakatasepakatdarikeduabelahpihakterkaithalpokok

dan tidak diperlukannya suatu formalitas halinimenyangkut

dengan “Pasal1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

tentangsyaratsahsuatuperjanjiansalahsatunyaadanyakata

sepakat”.

c.AsasItikadBaik

Dalam halmengadakan suatu perjanjian harus dilaksanakan

denganitikadbaik.Pengertianitikadbaikinimemiliksifatsubjektif

danobjektif.Untuksubjektifdiartikandalam kejujuranseseorang

ataupihakdalam mengadakansuatuperjanjianatauperbuatan

hukum,sedanguntukobjektifdalam pelaksanaansuatuperjanjian

harusdilaksanakandengannormakepatutandanhal-halyang

dirasasesuaidenganmasyarakat.

d.AsasPactaSunServanda

Merupakan nama lain dariasas kepastian hukum.Asas ini

menjelaskanbahwasetiappihakyangmembuatperjanjianmaka

perjanjiantersebutadalahsahsertaparapihakakanterikatdalam
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melaksanakannya.Perjanjianinidiberlakukanlayaknyasebagagi

UU,maka daripada itu para pihak tidak akan mendapatkan

kerugian dan tidak akan mendapakatkan keuntungan dari

perbutanmerekadalam melaksankanperjanjiantersebut.

Selanjutnya dapatjuga diketahuiasas-asas perjanjian yang

telahdirumuskanyaitudelapanasasyangterdiridari:(Santiago,

2012:24)

1)Asaskepercayaan

Bahwa setiap para pihak yang melaksanakan suatu

perjanjian akan memenuhi setiap prestasi dalam

melaksanakansuatuperjanjian.

2)Asaspersamaanhukum

Maksudnya yaitu para pihak dalam melakukan perjanjian

memilikpersamaankedudukan,hakdankewajibandalam

hukum.Kedudukanyangdimilikiolehkeduapihakadalah

samatidakadayangmembedakannya.

3)Asaskeseimbangan

Kaedah inimengkehendakibahwa setiap orang dalam

mengadakansuatuperjanjianharusmampumemenuhidan

melaksanakanperjanjianberkaiandengankewajiban,apabila

satupihakmelaksanakankewajibannyadanpihaklainjuga

harusmelaksanakankewajibannya.

4)Asaskepastianhukum
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Dalam suatu perjanjian mempunyai kepastian hukum,

kepastian dalam artimemilikihalyang bisa memberikan

jaminanketerikatandiantarasetiappihakdalam perjanjian.

Dimana perjanjian tersebutmerupakan ketentuan hukum

terhadappembuatnya.

5)Asasmoral

Maksuddarimoralbahwasuatuperbuatanseseorangyang

secara sukarela yang tidak menuntuthak baginya untuk

menggugatprestasidaripihakdebitur.Salahsatualasan

melakukanperbuatantersebutadalahdidasaripadamoral

pihaktersebut.

6)Asaskepatutan

Asasinimembahastentangketentuandalam isiperjanjian.

Halini tegaskan dalam Kitab Undang-Undang Hukum

PerdataPasal1339bahwapersetujuantidakhanyamengikat

padahal-halyangtegasdinyatakandidalamnya,tetapijuga

untuk segala sesuatu yang menurut sifat persetujuan,

diharuskanolehkepatutan,kebiasaanatauundang-undang.

7)Asaskebiasaan

Merupakanasasyangdalam perjanjianbukanhanyasoal

mengikatyangsecarategasdiaturnamunhal-halkebiasaan

jugaseringdiikutidalam membuatsuatuperjanjian.

8)Asasperlindungankonsumen(protection)
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Asas inimenegaskan bahwa para subjek hukum yang

melakukan suatu perbuatan hukum memilikihak untuk

mendapatkan suatu perlindungan.Tetapipaling penting

dalam membutuhkan hak untuk dilindungiyaitu salah

satunya konsumen yang disebabkan kedudukannya

mempunyaiposisiyangkurangkuatdibandingkreditur.

Dariasastersebutdapatdijadikandasarbagiparapihak

untukmengadakan,menentukan,danmembuatperjanjian

dalam melaksanakansuatubisnis,yangmanaparapihak

bersepakatdan saling mengikatdalam menjalankannya.

Apabila suatu waktu terjadikonflik dapat diselesaikan

berdasarkanperjanjianyangmerekabuat.

C.TinjauanUmum TentangPT.ChevronPacificIndonesia

1.SejarahChevrondiIndonesia

PT Chevron Pacific Indonesia adalah anak perusahaan dari

ChevronyangbertugasmengeksplorasiminyakyangadadiRiau.Para

karyawanPTChevronPacificIndonesiaditempatkandi4(empat)kota

diRiauyaituDumai,Duri,MinasdanRumbai.KegiatanoperasionalPT

ChevronPacificIndonesiaterletakdiwilayahDumai,Duri,danMinas.
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Sedangkan main office PT Chevron Pacific Indonesia terletak di

wilayahRumbai.

PTChevronPacificIndonesiapertamakalididirikandiIndonesia

padaawaltahun1924.StandardOilCompanyofCalifornia(Socal)dan

Texas Oil Company (Texaco) membentuk sebuah perusahaan

patungandidaerahSumatera,bernamaN.U.NederlandschePacific

Petroleum Maatschappijatau NPPM.Perusahaan inimenemukan

sebuahsumurminyaknon-produktifyangakirnyaditutup.Padamasa

awal1950-an,NPPM berubah nama menjadiCaltex Pacific Oil

Company(CPOC),danmulaimelakukaneksporminyakdariminas

melaluiperawang.Sumur minyak baru pun ditemukan diDuri,

BengkalisdanPetapahan.NamaCaltexpunberubahkembalidiawal

tahun1960-anmenjadiCaltexPacificCompany(CPC)

Seiring semakin banyaknya sumur minyak yang ditemukan

didaerahoperasiCaltex,petadaerahpundibuat.Petadaerahoperasiini

biasadisebutKangarooBlock,karenabentukyangsepertikanguru.

DiluarKangorooBlock,Caltex(yangpadadekade1970-anmengubah

kembalinamanyamenjadiPTCaltexPacificIndonesia),padasaatitu

jugamengoperasikandaerahCoastalPlainsPekanbaruBlock(CPP

block)danMountFrontKuantanBlock(MFKblock).

Padatahun2005,CaltexsebagaianakperusahaanChevrondan

Texaco Inc diakuisisioleh Chevron bersama dengan Texaco dan

Unocal.Maka,resminama PT Caltex Pacific Indonesia berubah
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menjadiPT Chevron PacificIndoesia.Selama lebih dari91 tahun,

Chevron telah menjadi produsen energi terkemuka di

Indonesia.ChevronterusberupayamenggalipotensienergiIndonesia

melaluiinovasi,menghasilkanproduksiminyakbumidariladangladang

minyak,danmemanfaatkansumberenergiyanghandaldaripanas

bumi.

Chevron telah menjadiprodusen minyak mentah terbesardi

Indonesiayangmenghasilkansekitar40% produksiminyaknasional

melaluikegiatanoperasidiRiaudanKalimantanTimur.Chevrontelah

menjadiprodusen energipanas bumiterbesardiIndonesia dari

kegiatanoperasinyadijawabarat,yangmenyediakanlistrikbagijutaan

pendudukIndonesia.

2.VisidanMisi

VisiPT ChevronPacificIndonesiaadalahmenjadiperusahaan

energiIndonesiayangpalingdikagumiolehkaryawan(SDM),kemitraan

dan kinerjanya.Agartetap dapatdiakuisebagaiperusahaan kelas

dunia,PTChevronPacificIndonesiamelaksanakan“perbaikankualitas

berkesinambungan”(ContinouslyQualityImprovement).Dalam visiini

disebutkanbahwaPT ChevronPacificIndonesiadalam operasinya

mempunyaipandangan yang menjadilandasan,yaitu untuk selalu

menampilkancitraperusahaansemaksimalmungkinuntukhasilyang

terbaik.Halinisesuaidenganposisidanstatusperusahaansebagai
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perusahaanmultinasional.

MisiyangdiembanolehPTChevronPacificIndonesiamerupakan

tujuan yang ingin dicapaioleh perusahaan.Halinitertuang pada

mottonya,yaitu“PTChevronPacificIndonesiawilleffectifelyexplore

and develop hydrocarbons forthe benefitofindonesia and its

shareholders”.

2.StrukturOrganisasi

PT. Chevron Pacific Indonesia untuk mewujudkan suatu

perusahaanyanghandaltelahmenyusunstrukturorganisasidimana

padaawalnyaberbentukdepartemenyangkemudianpadatanggal11

Maret 1995 melakukan perubahan kestrukturan dengan

mengedepankanbekerjadalam bentuktim.Dimanadalam strukturnya

terbagi-bagidenganunitkerjayangmemilikianggota-aggotasesuai

dengankompetensiyangdimilikinyauntukmenjalankansuatusrategi

pengembangan perusahaan.Setiap tim yang dibentuk yang telah

memiliki anggota akanmenjalankan kerjasama suatu pekerjaan

sehinggamenciptakansuatusistem yangterarahdanmemberikan

hasilyangefektif.

Namun sistem yang digunakan pada waktu itu mengalami

perbahankembaliyaitutahun2002dimanasistem SBU berubahke

OperatingUnit(OU)dalam pengelolaannya.Halinidiakibatkanadanya

penggabungan perusahaan Chevron dan Texaco.Perusahaan ini
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kedudukannyaberadadiJakartayangdikuasaiolehPresidentDirector,

kemudian yang kedudukannya diwilayah Sumatera dikuasaioleh

ExecutiveDirector.

Struktur organisasi yang dimiliki oleh perusahaan dapat

memberikanbatasankekuasaanseseorangdalam menjalankansetiap

tugasdanpekerjaanyangmenjaditanggungjawabnya.Denganadanya

suatuperubahanmakadapatmemberikanpeluangbagisetiaptim

untukmerubahsistem kerjahinggadalam unitPolicy,Government,and

PublicAffairs(PGPA)dilokasioperasiPTChevronPacificIndonesia.

UntukkepentinganoperasionalmanagerSRCEkorporasibekerjasama

denganmanagerPGPAdilokasiproduksi

TugasmanagerCSR dilokasioperasiterkaitlangsung dengan

penyusunandanpelaksanaanprogram CommunityDevelopment(CD),

sementara manager CRCE korporasi bertugas memeriksa agar

perencanaan dan pelaksanaan program tersebutkonsisten dengan

tema-temadanperaturanyangdigariskanolehpusatatauHeadOffice,

sertakebenaranalokasidanrealisasianggarandananya.Dilihatdari

strukturorganisasiperusahaan,unitCSRdimasukkankedalam bagian

businesssupport,bukanbagianproduksiataueksplorasi.Dalam group

pimpinan, CSR menjadi salah satu anggota manajemen yaitu

ManajemenPublicAffairChevron.DengandemikianCSRselaluikutdi

dalam rapat-rapat manajemen dan ikut serta dalam proses

pengambilankeputusan.
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Adanya keterlibatan CSR pada tingkatpimpinan/manajemen

berartiadakoordinasidenganunitkerjayanglainnya.Olehkarenaitu,

masalahsosialisasiprogranCSRyangdilakukanolehPublicAffaire

otomatisdapatdiketahuiolehunitlainnya.AtausebaliknyaunitCSR

mendapatkaninputdariunitlainsepertibagianeksplorasimengenai

perlunyaunitCSRmelakukanprogranCDdisuatutempateksplorasi,

karenamerekalebihdulumengetahuikebutuhanmasyarakatyangada

didaeraheksplorasi.
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BABIII

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.PelaksanaanPerjanjianPembersihanLahanPerkebunanMasyarakat
Yang TerkontaminasiMinyak Bumi(TTM)diDesa Minas Jaya
KecamatanMinasOlehPT.ChevronPacificIndonesia

Perjanjianmerupakansuatupersetujuandenganmanaduaorang

ataulebihsalingmengikatkandiriuntukmelaksanakansuatuhaldalam

lapanganhartakekayaan.Realitayangterjadidalam suatuinteraksi

pergaulan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidup tidak

mungkindapatdisimpangi.(Muhammad,2002:7)Akibathukum yang

ditimbulkan dapatsaja berdampak positifdan negatif.Berdampak

positifapabilasedariawaldilakukannyasuatuperbuatanhukum itu

didasariolehadanyaitikadbaikyangtidakdatanghanyadarisatupihak,

tetapidaripihak lain yang melakukan perbuatan hukum tersebut.

Apabilatidakdidasariolehitikadbaik,makasudahbarangtentuakan

berakibatnegatifyangberujungpadatimbulnyasuatupermasalahan,

konflikataupunsuatusengketa.(Prodjodikoro,2002:102)

Perikatanadalahhubunganhukum yangterjadiantaraorangyang

satudenganorangyanglainkarenaperbuatan,peristiwaataukeadaan.

Salahsatubentukdarihukum perikatanadalahperjanjian(kontrak).

Agarpihakpemberitugasdanpelaksanatugastidakadayangmerasa



49

dirugikandanpuasakanpekerjaanpengawasantersebutmakaperlu

dibuatsuatuperjanjianjasakonsultansipengawasansehinggamasing-

masing pihak dapat menyadari,memahami dan melaksanakan

kewajibannyasertamengetahuiapa-apasajayangmenjadihaknyadan

apabilasalahsatupihakmerasadirugikankarenaterdapathal-halyang

tidak dilaksanakan pihak lainnya,yang sudah tercantum dalam

perjanjian.

Setiapperjanjianyangtelahdilaksanakandantelahmemenuhi

suatukesepakatantertulismakaperjanjianitutelahmengikatdiantara

parapihaksehinggawajibuntukdijalankandandipatuhisecarabaik

sehunggamemilikikesesuaiandengankesepakatan.(Raharjo,2009:

38)Penjelasanitudiperjelasjugadalam “Pasal1338KUHPerdatayang

menyebutkan,semuapersetujuanyangdibuatsesuaidenganUndang-

Undang berlaku sebagai Undang-Undang bagi mereka yang

membuatnya”.

Persetujuan initidak dapat ditarik kembaliselain dengan

kesepakatankeduabelahpihak,ataukarenaalasan-alasanyangdi

tentukanolehUndang-Undang.Persetujuanharusdilaksanakandengan

itikad baik.Namun setiap perlaksanaandarisuatuperjanjian tidak

dapatdimungkinkan berjalan sesuaiyang diharapkan,dikarenakan

pastiadayangmelakukanpelanggaranterhadapperjanjian.Halini

dibuktikanmasihadadebituryangditetapkantelahmelakukansuatu

wanprestasisehinggadieprlukansuatuupayauntukmenyelesaikan
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permasalahantersebut.

Pada dasarnya,perjanjian tidak harus dibuatsecara tertulis,

kecualimemangdiharuskanolehperaturanperundang-undanganharus

dibuatsecaratertulis,Perjanjianyangdibuatsecaralisanatautidak

tertulis sesungguhnya tetap mengikat para pihak dan tidak

menghilangkanbaikhakdankewajibandaripihakyangbersepakat.

Namun,untuk kemudahan pembuktian,acuan bekerja sama dan

melaksanakantransaksi,sebaiknyadibuatsecaratertulis.Halinijuga

dimaksudkan,agar apabila terdapat perbedaan pendapat dapat

kembalimengacukepadaperjanjianyangtelahdisepakati.

MenurutPasal1 perjanjian pembersihan lahan PT.Chevron

PacificIndonesia,menyatakanbahwalingkupperjanjianadalahdimana:

1.Pihakpertamamemberiizindanaksesseluas-luasnyakepada

pihakkeduadanpihak-pihakyangditunjukolehpihakkedua,

termasuk para pegawaidan kontraktornya serta instansi

pemerintahan yang berwenang dalam kaitannya dengan

pembersihan pada lahan termaksud, untuk melakukan

kegiatanpembersihantanahyangmengandungminyakbumi

padalahanmilikpihakpertama.

2.Kegiatan pembersihan tersebutakan mencakup tapitidak

terbataspadasurvey,inventory,penggalian,pengangkutandan

pengurungan.

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan
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bahwa adapun tujuan diadakannya perjanjian pembersihan lahan

perkebunanmasyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalah

untukmelakukanpemulihanTanahTerkontaminasiMinyakbumiyang

adapadalahanatautanahyangdimilikiolehmasyarakatdiDesa

Minasjaya.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

pengetahuan tentang tujuan diadakannya perjanjian pembersihan

lahan perkebunan masyarakatOleh PT.Chevron Pacific Indonesia

adalahsebagaiberikut:

TabelIII.1
PengetahuanTentangTujuanDiadakannyaPerjanjianPembersihan
LahanPerkebunanMasyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesia

No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Mengetahui 24 100%

2 TidakMengetahui 0 0

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuanpemiliktanahmengenaitujuandiadakannyaperjanjian

pembersihanlahanperkebunanmasyarakatOlehPT.ChevronPacific

Indonesia yakni menjawab mengetahui tujuan dilakukannya

pembersihan lahan yaknisebanyak 24 orang atau 100%.Halini

dikarenakan memang pada dasarnya setiap pemilik tanah yang

memang lahannya terkontaminasiminyak bumiditawarkan untuk
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dilakukanpembersihanterhadaplahannyatersebut.

Jadiberdasarkan pernyataan tersebutmaka dapatdikatakan

bahwasanya tujuan diadakannya perjanjian pembersihan lahan

perkebunanmasyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalah

dikarenakanparapihakpemiliktanahsepakatuntukmengikatkandiri

untukmembersihkantanahyangterkontaminasiminyakbumiyang

ditemukandilokasiyangmenjaditanahperkebunanmasyarakatdi

DesaMinasJayadenganadanyapembayarangantirugiataskegiatan

yangdilakukanolehpihakPT.ChevronPacificIndonesia.

Kesepakatan sebagaimana yang terjadi sesuai keterangan

tersebut,dapatdikatakansebagaibentukpersetujuandalam menerima

segaalpersyaratanyangdijanjikan,dimanahaltersebutbertujuanuntuk

mewujudkansuatupelaksanaanperjanjianyangefektifbagiparapihak.

Dimanadenganadanyakesepakatanmakasetiappihaktelahmemiliki

kerelaan untukmengadakan atau mengikatkan dirinya dalam suatu

ikatan perjanjian,dimana secara langsung rela memberikan suatu

kepentingan yang dimilikinya kepada pihak lain.Tetapitetap saja

meskipun pihaktersebuttelah memberikan kepentingannya kepada

pihaklaintetap harusmemberikanjaminanataspelaksanaanyang

akandilakukanpihaklainnyadenganadanyahartabendayang dimiliki.

Sehinggadapatdikatakanbahwaperjanjiantimbuldikarenakanadanya

kesadaran darisetiap pihan untuk merelakan kepentingan yang

dimilikinya.
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MenurutSriSoedewiMasjchunSofwan,pengertianperjanjianitu

adalah suatu perubahan hukum dimana seseorang atau lebih

megikatkan dirinya terhadap seseorang ataupun lebih. Wirjono

Prodjodikoro,juga mengartikan perjanjian sebagaisuatu perbuatan

hukum mengenaihartakekayaanantaraduapihakdalam manapihak

yangsatuberjanjiataudianggapberjanjiuntukmelakukansuatuhal

dan pihakyang lain berhakmenuntut.Sedangkan menurutSubekti

perjanjianadalahperistiwadimanaseorangberjanjikepadaseseorang

lainataudimanaorangitusalingberjanjiuntukmelaksanakansuatuhal.

Sebagaibentuk realisasidarikepentingan seseorang maka

perjanjianpastinyamemilikihakdankewajibanyangwajibdipenuhi

bagisetiappihakyangmelakukannya.Ketikarealisasidariperjanjian

tersebutterlaksanamaka kepentingan yang dituju oleh salah satu

pihak akan memberikan suatu jaminan terahdap pihak lainnya.

Realisasitersebutmerupakansuatuprestasiyangharusdilakukan.

Prestasimerupakankeseluruhanhakyangharusterpenuhiolehsalah

satupihakdalam melaksanakanperjanjian.Untukmewujudkanpretasi

tersebutdibutuhkansuatuitikadyangbaik.Sesuaidengan“Pasal1338

ayat(3)KUH Perdata,semuaperjanjianharusdilaksanakandengan

itikadbaik”.PersoalankeadilanadalahDengandemikianmakasetiap

perjanjianyangdilakukanakandijalankandenganitikadbaik.tujuan

utamahukum.Meskipuntujuandarihukum itutidakhanyasebatas

keadilan saja,tetapijuga menciptakan kepastian hukum serta
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kemanfaatannya.(Thalib,2005:14)

MenurutPasal2 perjanjian pembersihan lahan PT.Chevron

PacificIndonesia,menyatakanbahwabentukjaminanadalah

1.Pihakpertamadenganinimenyatakandanmenjaminpihak

keduabahwapihakpertamasebenar-benarnyapemiliktanah

sebagaimanadalam suratketerangangantikerugian.

2.Pihak pertama dengan ini menjamin untuk melindungi,

membela dan membebaskan pihak kedua dan pihak-pihak

yangditunjukolehpihakkedua,termasukparapegawaidan

kontraktornya serta instansipemerintah yang berwenang

dalam kaitanyadenganpembersihanpadalahantermaksud,

atassegalatuntutandaripihakmanapunsehubungandengan

masalah kepemilikan ataslahan tersebutdan hal-halyang

terkaitdenganpelaksanaanpembersihanlahandimaksudoleh

pihakkedua.

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwajaminandalam pelaksanaanpembersihanlahanperkebunan

masyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahpadadasarnya

jaminan dilakukan didasarkan adanya buktikepemilikan daripihak

masyarakatkemudianpihakperusahaanmelakukanpengukuranatas

kesesuaian luasnya lahan tersebut,kemudian perusahaan akan
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memberikankompensasiatastindakanyangakandilakukandilahan

tersebut.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

kesesuaianjaminanyangdiberikanOlehPT.ChevronPacificIndonesia

dalam pelaksanaanpembersihanlahanperkebunanmasyarakatadalah

sebagaiberikut:

TabelIII.2
PengetahuanTentangKesesuaianJaminanYangDiberikanOlehPT.
ChevronPacificIndonesiaDalam PelaksanaanPembersihanLahan

PerkebunanMasyarakat
No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Sesuai 16 67%

2 TidakSesuai 8 33%

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuan pemilik tanah mengenaikesesuaian jaminan yang

diberikan Oleh PT.Chevron Pacific Indonesia dalam pelaksanaan

pembersihanlahanperkebunanmasyarakatyaknimenjawabsesuai

yaknisebanyak16orangatau67%danyangmenyatakantidaksesuai

sebanyak8orangatau33%.Halinidikarenakanpemiliktanahmerasa

adanyaketidaksesuaianyangakandiberikanterhadapluaslahanyang

akandibersihkan.

Jadi dapat dikatakan bahwa jaminan dalam pelaksanaan
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pembersihanlahanperkebunanmasyarakatOlehPT.ChevronPacific

Indonesiaadalahdimanasebagaipemiliktanahataulahanperkebunan

memberikanizinkepadapihakperusahaanuntukmelakukankegiatan

pembersihansesuaidenganluasnyalahanyangdisepakatidengan

membayarkangantirugisebagaimanaluasnyalahanyangdimilikiyang

dibuktikandengankepemilikanlahanperkebunan.

Pengertianjaminandalam Pasal1131KUHPerdatayaitu:”Segala

barang-barangbergerakdantakbergerakmilikdebitur,baikyangsudah

adamaupunyangakanada,menjadijaminanuntukperikatan-perikatan

perorangan debitur itu”. Sri Soedewi Masjchoen Sofwan,

mengemukakan bahwa jaminan yang bersifat perorangan adalah

jaminan yang menimbulkan hubungan langsung pada perorangan

tertentu,hanyadapatdipertahankanterhadapdebiturtertentu,terhadap

harta kekayaan debiturumumnya (contoh borgtocht).Sedangkan

jaminankebendaanadalahjaminanyangberupahakmutlakatassuatu

benda,yangmempunyaiciri-cirimempunyaihubunganlangsungatas

benda tertentu, dapat dipertahankan terhadap siapapun, selalu

mengikutibendanya(droitedesuite)dandapatdiperalihkan.

Tiap hubungan hukum tentu menimbulkan hakdan kewajiban,

selain itu masing-masing anggota masyarakat tentu mempunyai

hubungankepentinganyangberbeda-bedadansalingberhadapanatau

berlawanan,untukmengurangiketegangandankonflikmakatampil
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hukum yang mengaturdan melindungikepentingan tersebutyang

dinamakan perlindungan hukum.Perlindungan hukum adalah suatu

perlindungan yang diberikan terhadap subyekhukum dalam bentuk

perangkathukum baikyangbersifatpreventifmaupunyangbersifat

represif,baikyang tertulismaupun tidaktertulis.Hubungan hukum

merupakanhubunganantarapenggunajasadanpenyediajasayang

menimbulkanakibathukum.Akibathukum,yaitutimbulnyahakdan

kewajibandiantaraparapihak.Momentum timbulnyaakibatituadalah

sejakditandatanganikontrak.(Salim.HS,2013:90)

Selanjutnyadalam melaksanakankontrakjugatidakterlepasdari

ketentuansyaratsahnyaperjanjianyangdiaturdalam Pasal1320Kitab

Undang-undangHukum Perdatasebagaipatokanyangberlakuumum

untuksemuajenisdanbentukperjanjianbaikyangtelahadamaupun

yang akan ada.Dengan lain perkataan merupakan ketentuan yang

mengatursyarat-syaratagarkeduabelahpihakyangmengadakanjanji

dapatdinyatakantelahmengadakanperjanjian.

Salahsatuhalyangpentingdiketahuidalam perjanjianadalah

batasanwaktuyangakandilakukanuntukmenyelesaikankepentingan.

Dikarenakan batasan tersebut dapat memberikan gambaran

terlaksanannya perjanjian. Waktu yang ditetapkan pada intinya

bertujuanuntukmengetahuimasadarikewajibanyangharusditerima

seseorang untuk menyelesaikan suatu kepentingan yang

disanggupinya.Sehingga dengan adanya ketentuan tersebutmaka
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setiap pihak akan mengetahuikapan perjanjian tersebutberakhir

diselesaikan.Selainwaktuyangpentingdiketahuimakahallainyang

pentingdilakukanyaituuntukmewujudkansuatuprestasi.

Prestasiadalah kepentingan yang akan diselesaikan dalam

perjanjian.Sesuaikesepakatanmakasetiappihakakanmelaksanakan

sebagaimanayangditentukansecarabersama,ketikaprestasiyang

telahdisepakatitersebuttidakbisadiselesaikanmakaakanberkaibat

timbulnya suatu perbuatan ingkar janji. Ingkar janji ataupun

wanprestasimerupakansuatuakibatdaripelanggaranperjanjianyang

dibuat.Sehinggaketikaseseorangtelahmelakukanhaltersebutmaka

akan menimbulkan suatu sanksiterhadap dirinya.Selain itu pihak

lainnyadapatmemberikantuntutangantirugiataskepentinganyang

tidakbisadiselesaikan.

MenurutPasal3 perjanjian pembersihan lahan PT.Chevron

PacificIndonesia,menyatakanbahwajangkawaktuperjanjianadalah

1.Perjanjian iniberlaku hingga pihak kedua menyelesaikan

seluruh kegiatan pembersihan lahan, yaitu hingga

diterimannyasuratstatuspenyelesaianlahanterkontaminasi

(SSPLT)darikementerian lingkungan hidup dan kehutanan

(KLHK),yangdiperkirakanmemakanwaktuselama36bulan,

terhitung sejak tanggaldimulainya pekerjaan pembersihan

yangdisampaikansecaratertulisminimal1(satu)bulanoleh

pihak kedua kepada pihak pertama sebelum pekerjaan
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pembersihandilakukan.

2.Perjanjianinidapatdiperpanjangsesuaidengankebutuhan

jikakegiatanpihakkeduabelum selesaidalam waktuyang

telahdisepakati,makanilaikompensasiuntukperpanjangan

mengacusecaraproporsionaldarijangkawaktuperpanjangan

terhadaptotalkompensasiperjanjianini.

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwa waktu pelaksanaan pembersihan lahan perkebunan

masyarakatOleh PT. Chevron Pacific Indonesia adalah waktu

penyelesaiannya telah disesaikan dengan kesepakatan bersama

masyarakatyaituselama36bulan,namunjikapekerjaannyabelum

selesaimaka berdasarkan kesepakatan makan dapat dilakukan

perpanjangan.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

lamawaktupelaksanaanpembersihanlahanperkebunanmasyarakat

OlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahsebagaiberikut:

TabelIII.3
PengetahuanTentangLamaWaktuPelaksanaanPembersihanLahan

PerkebunanMasyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesia
No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 lebih dari 36
bulan

0 0

2 36bulan 24 100%

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020
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Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuan pemilik tanah mengenailama waktu pelaksanaan

pembersihanlahanperkebunanmasyarakatOlehPT.ChevronPacific

Indonesiayaknimenjawab36bulanyaknisebanyak24orangatau

100%.Halinidikarenakan pemilik tanah mengetahuiwaktu yang

diperlukanuntukmelaksanakanpembersihanlahanselama36bulan.

Jadiatas pernyataan tersebutdiatas,maka dapatdikatakan

waktupelaksanaanpembersihanlahanperkebunanmasyarakatOleh

PT.ChevronPacificIndonesiaadalahJangkawatupenyelesaiannya

tidak memiliki kepastian dikarenakan sebagaimana yang telah

diperjanjikan diantara pihak perusahaan da masyarakat maka

waktunya selama selama 36 bulan, namun disisi lain waktu

penyelesaian juga tidak dapatdipastikan dikarenakan tergantung

terhadapkebutuhandarikegiatanyangdilakukanpihakperusahaan,

sehinggahalinijugadapatmemberikankerugianterhadapmasyarakat.

Kepastian dalam hokum dimaksudkan bahwa setiap norma

hukum ituharusdapatdirumuskandengankalimat-kalimatdidalamnya

tidakmengandung penafsiran yang berbeda-beda.Akibatnya akan

membawaperilakupatuhatautidakpatuhterhadaphukum.Dalam

praktek banyak timbulperistiwa-peristiwa hukum,dimana ketika

dihadapkan dengan substansinorma hukum yang mengaturnya,

kadangkala tidak jelas atau kurang sempurna sehingga timbul

penafsiranyangberbeda-bedayangakibatnyaakanmembawakepada
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ketidakpastianhukum.

Sedangkankepastiankarenahukumdimaksudkan,bahwakarena

hukum itusendirilahadanyakepastian,misalnyahukum menentukan

adanya lembaga daluarsa,dengan lewat waktu seseorang akan

mendapatkanhakataukehilanganhak.Berartihukum dapatmenjamin

adanya kepastian bagiseseorang dengan lembaga daluarsa akan

mendapatkansesuatuhaktertentuatauakankehilangansesuatuhak

tertentu.

Apabila kepastian hukum diidentikkan dengan perundang-

undangan,maka salah satu akibatnya adalah kalau ada bidang

kehidupan yang belum diatur dalam perundang-undangan,maka

hukum akantertinggalolehperkembanganmasyarakat.Olehsebabitu

dalam proses penegakan hukum perlu memperhatikan kenyataan

hukumyangberlaku

Perjanjian merupakan kesepakatan antara dua orang ataudua

pihak atau lebih,mengenaihal-halpokok yang menjadiobjek dari

perjanjian,kesepakatan itu timbulkarena adanya kepentingan dari

masing-masing pihak yang saling membutuhkan.Perjanjian juga

disebutsebagaipersetujuan,karenaduapihaktersebutsetujuuntuk

melakukansesuatu.

Sebelumnya juga telah dijelaskan bahwa menurutketentuan

“Pasal1313KUHPerdatatelahdinyatakan,perjanjianmerupakansuatu

perbuatandimanasatuorangataulebihmengikatkandiriterhadap
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satu orang atau lebih”.Sehingga daripenjelasan tersebuttelah

memberikan batasan ketika seseorang melaksanakan suatu

perjanjianmaka diharuskan para pihaknya lebih daridua orang.

Sehinggaparapihaktersebutmemeprlihatkan adanyasuatu orang

yangmempunyaihakdanorangyangmempunyaikewajiban.Dengan

kelengkapanparapihakmakaperjanjianbarudapatdilaksanakandan

akanmemebrikanakibathukum dimasing-masingnya.

Perjanjian harusdilakukan dengan mekanismeyang sah agar

mempunyaikepastianhukum bagisetiappihak,disebabkansetidaknya

untukmelaksanakanperjanjianadasesuatuhalyangmemilikinilai

harga yang dapatditerima setiap orang dan ada hasilyang akan

dirasakan bagiorang lain juga.Ketikaperjanjian mengalamisuatu

permasalahan maka setiap orang yang saling berhubungan dapat

menyelesaikannyadenganbaiktanpaharusmelaluijalurlainnya.

MenurutPasal4 perjanjian pembersihan lahan PT.Chevron

PacificIndonesia,menyatakanbahwakompensasidalam perjanjian

adalah

1.Untukizindanaksesterhadaplahanyangdiberikanolehpihak

pertama yang mengakibatkan musnahnya tanaman yang

diusahakan pihak pertama, maka pihak kedua akan

memberikan kompensasiataskegiatan pembersihan lahan

yangditerimaolehpihakpertama.

2.Kompensasitersebutdiatas,akan dibayarkan pihakkedua
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kepada pihak pertama secara tunai segera setelah

penendatangananperjanjianinimelaluirekeningbankpihak

pertama.

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwakompensasisebagaipembayaran pelaksanaan pembersihan

lahan perkebunan masyarakatOleh PT.Chevron Pacific Indonesia

adalah pembayarannya kompensasi disesuaikan dengan luas

kepemilikanlahannyasertadidasarkankepadabataskesesuaiandan

kesepakatanbersamadenganpemiliklahanperkebunan.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

kesesuaian kompensasiyang diberikan Oleh PT.Chevron Pacific

Indonesia sebagai pembayaran pelaksanaan pembersihan lahan

perkebunanmasyarakatadalahsebagaiberikut:

TabelIII.4
PengetahuanTentangKesesuaianKompensasiYangDiberikanOlehPT.

ChevronPacificIndonesiaSebagaiPembayaranPelaksanaan
PembersihanLahanPerkebunanMasyarakat

No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Sesuai 16 67%

2 TidakSesuai 8 33%

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuanpemiliktanahmengenaikesesuaiankompensasiyang
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diberikan Oleh PT.Chevron PacificIndonesiasebagaipembayaran

pelaksanaan pembersihan lahan perkebunan masyarakat yakni

menjawabsesuaiyaknisebanyak16orangatau67%sedangkanyang

menjawabtidaksesuaiyakni8orangatau33%.Halinidikarenakan

pemiliktanahmasihadayangmerasadalam pembayarankompensasi

tidaksesuaiatautidakmemilikikesamaanmeskipunluaslahanyang

dimilikisamaluasnya.

Jadidapatpenuliskatakanbahwakompensasiataspembersihan

lahantersebutdilakukanataupundibayarkanpihakperusahaankepada

setiapmasyarakattidaklahsama,tergantungdenganluasdanjumlah

daripohonyangsudahditanam olehmasyarakat,sehinggadarihal

tersebutmakadapatdilihatbahwaadanyaketidakseimbangandalam

penentuanhargakompensasinyameskipunmemilikiluaslahanyang

sama.

Sebagaimana disebutkan “Pasal 1338 KUH Perdata, yang

disebutkan:Semuaperjanjianyangdibuatsecarasahberlakusebagai

undang-undangbagimerekayangmembuatnya.Suatuperjanjiantidak

dapatditarikkembaliselaindengansepakatkeduabelahpihak,atau

karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup

untukitu.Suatuperjanjianharusdilaksanakandenganitikadbaik.”

Setiapperjanjiandapatdiwujudkansecaramaksimaljikaseluruh

pihak yang berkepentingan dapat melaksanakan prestasinya

sebagaimana yang dijanjikan tanpa membuat suatu perbuatan
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wanprsetasi.Tetapiada kalanya segala sesuatu yang dijanjikan

sebagaisuatupersetujuantidakdapatdijalankansebaikmungkinatau

tidakterlaksananyakewajiban.Wanprestasiadalahtidakterlaksananya

prestasibaikitukarenakesengajaanataupunkelalaian.

Hukum padaumumnyadiartikansebagaikeseluruhankumpulan

perarturan-peraturan tertulis atau kaidah-kaidah dalam suatu

masyarakatsebagaisusunansosial,keseluruhanperaturantingkah

laku yang berlaku dalam suatu kehidupan bersama,yang dapat

dipaksakan pelaksanaannya dengan suatu sanksi.(Mertokusumo,

2005:40)MenurutVanApeldoorn,tujuanhukum ialahmengaturtata

tertib masyarakatsecara damaidan adil.Perdamaian diantara

manusiadipertahankanolehhukum denganmelindungikepentingan-

kepentinganmanusiayangtertentu,kehormatan,kemerdekaan,jiwa,

harta,dansebagainyaterhadapyangmerugikannya.

Seiring dengan perkembangan dibidang ekonomi dan

perdagangan yang semakin tumbuh pesatdengan diikutitransaksi

bisnis yang tinggi,maka masyarakat menuntut untuk membuat

perjanjian cepat,efesien dan efektif.Darituntutan untukmembuat

perjanjianyangcepat,efesiendanefektifinilahkemudiantimbulistilah

perjanjian/kontrakbakuataukontrakstandar(standard contract)yaitu

suatukontraktertulisyangdibuatolehsalahsatupihak,bahkansering

kalikontraktersebutsudahtercetakdalam bentukformulir-formulir

tertentuolehsalahsatupihakyangdalam haliniketikakontraktersebut
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ditandatangan umumnya para pihak hanya mengisikan data-data

informatiftertentusajadengansedikitataubahkantanpaperubahan

dalam klausula-klausulanya,dimanapihaklaindalam kontraktersebut

tidak mempunyai kesempatan atau sedikit kesempatan untuk

menegosiasiataumengubahklausula-klausulayangsudahdibuatoleh

salahsatupihaktersebut.(Fuady,2004:76)

Sesuaikebebasan berkontrak,maka setiap individu memiliki

kebebasan pula dalam membuatsuatu perjanjian baik mengenai

bentuk dan pelaksanaannya,asalkan tidak bertentangan dengan

kepatutan.Perjanjian tersebuttentu mempunyaiasas-asashukum.

Dimanaasastersebutmerumuskansuatuperjanjianyanglayakuntuk

dilaksanakanolehsetiappihakdikarenakansetiapyangdijanjikanakan

menimbulkansuatuikatanakanmemberikansuatuhakdankewajiban

ataskesepakatanyangdibuatmereka.Salahsatupihakdiharuskan

memberikansuatuprestasikepadapihaklainnya,dandilainsisipihak

tersebutakanmenerimajaminanataspelaksanaanprestasitersebut.

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwapelaksanaanpembersihanlahanperkebunanmasyarakatOleh

PT.Chevron Pacific Indonesia adalah dimana pihak perusahaan

berdasarkanperjanjianyangdisepakatiakanmelakukanpembersihan

lahanmasyarakatdenganadanyaizindaripihakpemiliklahan.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

pelaksanaan pembersihan lahan perkebunan masyarakatOleh PT.
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ChevronPacificIndonesiaadalahsebagaiberikut:

TabelIII.5
PengetahuanTentangPelaksanaanPembersihanLahanPerkebunan

MasyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesia
No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Berjalan dengan
lancar

16 67%

2 Kurang berjalan
denganlancar

8 33%

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuanpemiliktanahmengenaipelaksanaanpembersihanlahan

perkebunan masyarakatOleh PT.Chevron Pacific Indonesia yakni

menjawabberjalandenganlancaryaknisebanyak16orangatau67%

sedangkan yang menjawab kurang berjalan dengan lancaryakni8

orangatau33%.Halinidikarenakanpemiliktanahmasihadayang

merasadalam pembersihanlahantersebutmeskipunmendapatkan

kompensasidari pihak perusahaan tetapilahan tersebut akan

mengalamiatau kondisinya tidak akan dikembalikan pada kondisi

semulaakanmemberikankerugianterhadapmasyarakat

Jadidapatpenulis katakan bahwa pelaksanaan pembersihan

lahantersebutmeskipundijalankanberdasarkankesepakatanbersama

namun terihat kedudukan daripihak masyarakat masih lemah

dikarenakanmeskipunadanilaigantirugiyangdiberikannamunlahan
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tersebuttidaklahsesuaikondisinyalagi.

Perjanjianadalahsuatuperbuatanhukum dimanaadaduapihak

ataulebihyangsalingberjanjiuntukmelaksanakansesuatuhal.Dari

perjanjianini,ditimbulkansuatuperistiwaberupahubunganhukum

antara kedua belah pihak. Hubungan hukum tersebutlah yang

dinamakanperikatan.(SyahraniR.1996:116)

Hubungan perikatan dengan perjanjian adalah perjanjian

menimbulkanperikatan.Dengankatalainperjanjianmerupakansalah

satu sumberyang paling banyak menimbulkan perikatan,karena

hukum perjanjian menganutsistem terbuka, sehingga anggota

masyarakatbebasuntukmengadakanperjanjiandanundang-undang

hanya berfungsiuntuk melengkapiperjanjian yang dibuat oleh

masyarakat.Perjanjianmerupakansumberterpentingyangmelahirkan

perikatan,karenaperjanjianmerupakanperbuatanyangdilakukanoleh

duapihak,sedangkanperikatanyanglahirdariundang-undangdibuat

tanpaketentuanparapihakyangbersangkutan.

Jadiberdasarkan pembahasan maka dapatdikatakan bahwa

PelaksanaanPerjanjianPembersihanLahanPerkebunanMasyarakat

Yang TerkontaminasiMinyak Bumi(TTM) diDesa Minas Jaya

KecamatanMinasOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahbelum

berjalan dengan maksimaldikarenakan perjanjian yang dilakukan

dengan masyarakat,pihakperusahaan belum menggunakan aspek

keterbukaandalam penentuanharganyasehinggatidakmeratanyanilai
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kompensasimeskipunluaslahanpadamasyarakatdenganluasyang

samasehinggadirasakantidakmemilikikeadilandiantaramasyarakat

yangsatudenganyanglainkemudianperjanjianyangdilakukandalam

waktu penyelesaiannya juga tidak mempunyaikepastian meskipun

telahditetapkanbataspengerjaanselama36bulan

B.Kendala Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Pembersihan Lahan
PerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyakBumi(TTM)di
Desa Minas Jaya Kecamatan Minas Oleh PT.Chevron Pacific
Indonesia

Pembangunansaranadanprasaranamemilikiperanyangsangat

penting dalam mendukung aktivitas ekonomi,sosial,budaya,serta

kesatuandanpersatuanbangsaterutamasebagaimodaldasardalam

memfasilitasiinteraksidankomunikasidiantarakelompokmasyarakat

serta mengikatdan menghubungkan antarwilayah.Pembangunan

sarana dan prasarana,yang menjadikesatuan daripembangunan

nasional,diharapkan dapatmenjadimotorpenggerak pertumbuhan

perekonomiannasionaldanmendukungdayasaingnasionalsecara

global.

Perjanjian yang dikatakan sah jika perjanjian tersebuttidak

melanggarketentuanhukum yangberlakusecaraumum.Dikarenakan

perjanjianyangdidasarkankepadaaturanakanmengikatsetiappihak

dan tidak dapat dibatalkan begitu saja terkecuali pihak lain

menyetujuinya.Kebebasan yang diberikan untuk membentuk suatu

perjanjiantidakdiperkenankandalam membatalkansecarasepihak
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perjanjian yang telah disepakati melainkan kebebasan tersebut

diberikan untukmenentukanbentuksertapihakyangterikatdalam

perjanjianitusendiri.

Perjanjiandapatdikatakanbisamengikatparapihakdandijadikan

sebagaiketentuan hukum apabila perjanjian tersebutdibuatdan

disusunsecarasahdenganmemenuhisuatusyarat.Dengandemikian

eksistensidariperjanjianadalahdilakukansesuaidenganketentuan

hukum atau UU,barulah perjanjian tersebutmengikatpara pihak.

Perjanjian adalah semata-matasuatu persetujuan yang diakuioleh

hukum.Persetujuan inimerupakan kepentingan yang pokok dalam

duniausaha,danmenjadidasardarikebanyakantransaksidagang,dan

menyangkutjugatenagakerja.

Perjanjianyangmengandungcacadhukum tertentutidakdapat

dilaksanakandengansempurna,sehinggawalaupunperjanjianituada,

tidaksatupunpihakyangdapatmenggugatpihaklainnya.Perjanjian-

perjanjiantertentu,misalnyatidakperludalam bentuktertulis,tetapi

tidakadapihakyangdapatdigugatkarenamelanggarperjanjiandalam

haltidakadabuktitertulis.Penyerahanbarangatauuangberdasarkan

perjanjianyangtidaksempurnaituadalahsahdantidakdapatdituntut

kembali,tetapiperjanjianitutidakdapatdigugatjikasalahsatupihak

tidakmemenuhisyarat-syaratyangtelahditentukan

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwa akibat dilakukannya pembersihan lahan perkebunan
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masyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahpadadasarnya

lahan yang akan dibersihkan akan dilakukan pemotongan dan

penebangansehinggaperkebunanyangdimilikimasyarakattidaklah

dalam kondisisepertisemula.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

akibatyangtimbulketikadilakukannyapembersihanlahanperkebunan

masyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahsebagaiberikut:

TabelIII.6
PengetahuanTentangAkibatYangTimbulKetikaDilakukannya

PembersihanLahanPerkebunanMasyarakatOlehPT.ChevronPacific
Indonesia

No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Mengetahui 24 100%

2 TidakMengetahui 0 0

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuan pemilik tanah mengenaiakibatyang timbulketika

dilakukannya pembersihan lahan perkebunan masyarakatOleh PT.

ChevronPacificIndonesiayaknimenjawabmengetahuiyaknisebanyak

24 orang atau 100% Halinidikarenakan pemilik tanah memang

mengetahuikondisilahantidakakankembalidalam kondisisemula

dikarenakansetelahselesaipekerjaanmakalahantersebutdiserahkan

kembalikepadamasyarakatataupemiliklahandalam kondisikosong.
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Jadidapatpenuliskatakanbahwakegiatanpembersihanlahan

akanberdampakkepadakegiatandarimasyarakatitusendiri,baikdari

segikegiatanyangseringdilakukanhinggakondisidaritanamannya

sertaadanyaketerlambatanpembayaran.

Pertanggungjawaban dalam hal keterlambatan yang

menyebabkan terjadinya wanprestasiiniadalah dengan dikenakan

dendadangantirugiyangmerupakansanksifinansial.Sebagaimana

yangdinyatakandalam ketentuanPasal1243KitabUndang-Undang

Hukum Perdata(KUHPer),berbunyi:“Penggantianbiaya,kerugiandan

bungakarenatakdipenuhinyasuatuperikatanmulaidiwajibkan,bila

debitur,walaupuntelahdinyatakanIalai,tetapIalaiuntukmemenuhi

perikatanitu,ataujikasesuatuyangharusdiberikanataudilakukannya

hanyadapatdiberikanataudilakukannyadalam waktuyangmelampaui

waktuyangtelahditentukan”

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwamasyarakatyangdiDesaMinasJayaKecamatanMinasyang

memilikilahan ikutdalam pelaksanaan pembersihan lahan yang

dilakukan Oleh PT.Chevron PacificIndonesia adalah tidaksemua

masyarakatdiDesaMinasJayayangikutsertadalam pembersihan

lahan tersebutsehingga mengakibatkan sulitnya memasukkan alat

beratkelahanyangakandilakukanpembersihanlahan.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai
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semuamasyarakatyangdiDesaMinasJayaKecamatanMinasyang

memilikilahanikutsertadalam pelaksanaanpembersihanlahanyang

dilakukanOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahsebagaiberikut:

TabelIII.7
PengetahuanTentangSemuaMasyarakatYangDiDesaMinasJaya

KecamatanMinasYangMemilikiLahanIkutSertaDalam Pelaksanaan
PembersihanLahanYangDilakukanOlehPT.ChevronPacificIndonesia

No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Iya 0 0

2 Tidak 24 100%

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuanpemiliktanahmengenaisemuamasyarakatyangdiDesa

MinasJayaKecamatanMinasyangmemilikilahanikutsertadalam

pelaksanaan pembersihan lahan yang dilakukan Oleh PT.Chevron

PacificIndonesiayaknimenjawabtidaksemuayangikutsertayakni

sebanyak24orangatau100%Halinidikarenakantidaksemuapemilik

tanah yang memiliki kehendak yang sama untuk melakukan

pembersihanlahannya.

Sehingga dariketerangan tersebut dapat dinyatakan setiap

perjanjian yang dilaksanakan oleh setiap orang memilikiakibat

hukumnya.Tetapipadaintinyaperjanjiantersebutjugatidaksemuanya

dapatdipenuhidenganbaikolehparapihak.Haltersebutpastinya
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disebabkanolehberbagaifaktorpenyebabyangmenjadikendalapara

pihaktidakdapatmemenuhinya.

Perjanjianyangdisepakatisebagaisalahsatubentukperikatan,

dikehendakidapatberjalan sebagaimana mestinya,yaitu berjalan

dengan sebaikmungkin tanpaadanya kendalayang mengahalangi

berjalannya suatu perjanjian. Dengan kata lain perjanjian dapat

menciptakan suatu kepastian bagisetiap pihak yang melakukan

pengikatan.

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwaadanyaperlawanandarimasyarakatyangtidakmemberikanizin

lahannyadilakukanpembersihanOlehPT.ChevronPacificIndonesia

adalahpekerjaandilakukanadanyaperlawanandaripihakmasyarakat

yangbelum memberikanizinlahannyauntukdibersihkan.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

adanya perlawanan darimasyarakatyang tidak memberikan izin

lahannyadilakukanpembersihanOlehPT.ChevronPacificIndonesia

adalahsebagaiberikut:

TabelIII.8
PengetahuanTentangAdanyaPerlawananDariMasyarakatYangTidak

MemberikanIzinLahannyaDilakukanPembersihanOlehPT.Chevron
PacificIndonesia

No Kuesioner JawabanResponden Persentase%
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1 Mengetahui 24 100%

2 TidakMengetahui 0 0

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuan pemilik tanah mengenai adanya perlawanan dari

masyarakat yang tidak memberikan izin lahannya dilakukan

pembersihan Oleh PT.Chevron Pacific Indonesia yaknimenjawab

mengetahuiyaknisebanyak24orangatau100%.Halinidikarenakan

sebagianpemiliktanahyangtidakmenyetujuimerasapembersihan

lahantersebutakanmerusaklahanmereka.

Hukum sebagaisuatusekumpulanaturanyangmengatursetiap

tindakandanperbuatanseseorang.Sehinggadneganadanyahukum

makasetiaporangmemilikibatasanakanhal-halyangdiperbolehkan

atautidakdiperbolehkanuntukdilakukan.Hukum merupakansuatu

normayangbertujuanuntukmemberikansuatukepastianhukum bagi

setiap tindakan.Sehingga setiap orang dalam menjalankan suatu

kegiatanakanberpandangankepadaketentuanhukum yangberlaku.

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwa luas lahan yang dilakukan pembersihan lahan perkebunan

masyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahterkadangluas

lahantidaksesuaidengansuratkepemiikandarimasyarakat,sehingga

mengakibatkanpekerjaanyangdilakukanmelebihiketentuanyangada
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dalam kesepakatandenganpemiliktanah.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

luaslahanyangdilakukanpembersihanlahanperkebunanmasyarakat

OlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalahsebagaiberikut:

TabelIII.9
PengetahuanTentangLuasLahanYangDilakukanPembersihanLahan

PerkebunanMasyarakatOlehPT.ChevronPacificIndonesia
No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Sesuai 24 100%

2 TidakSesuai 0 0

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020

Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuan pemilik tanah mengenailuas lahan yang dilakukan

pembersihanlahanperkebunanmasyarakatOlehPT.ChevronPacific

Indonesiayaknimenjawabsesuaiyaknisebanyak24orangatau100%.

Halinidikarenakan pemilik tanah menyatakan luas dengan surat

kepemilikansamaukurannya.

Segala sesuatu peraturan yang dibuatharus memilikisuatu

kepastian hukum bagiyang membuatnya.Kepastian hukum dapat

dikatakan sebagai normaatau kaedah hukum yang semestinya

merumuskanpernyataanyangtidakmelencengdariketentuanyang

berlaku.Setiap perbuatan manusia pastinya ada yang mengikuti

sebagaimana mestinya dan ada yang sbealiknya.Dalam praktek
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banyak menimbulkan peristiwa hukum yang tidak sebagaimana

mestinyadikarenakantidakmengikutisubstansiaturanhukum yang

mengatur,sehinggamengakibatkansuatutafsiranyangberbedadan

berakibatkepadasuatuketidakpastianhukum.

Sedangkankepastiankarenahukum dimaksudkan,bahwakarena

hukum itusendirilahadanyakepastian,misalnyahukum menentukan

adanya lembaga daluarsa,dengan lewat waktu seseorangakan

mendapatkanhakataukehilanganhak.Berartihukum dapatmenjamin

adanya kepastian bagiseseorang dengan lembaga daluarsa akan

mendapatkansesuatuhaktertentuatauakankehilangansesuatuhak

tertentu.Apabila kepastian hokum diidentikkan dengan perundang-

undangan,maka salah satu akibatnya adalah kalau ada bidang

kehidupan yang belum diatur dalam perundang-undangan,maka

hukum akantertinggalolehperkembanganmasyarakat.Olehsebabitu

dalam proses penegakan hukum perlu memperhatikan kenyataan

hokum yangberlaku.

Akibathukum antarapenggunajasadanpenyediajasa,dimana

penyedia jasa berkewajiban untuk menyelesaikan suatu pekerjaan

sesuaiapayangtelahdiperjanjikandenganpenggunajasasebelumnya.

SedangkanpenggunajasaberhakatassuatuPekerjaanyangtelah

dikerjakanolehpenyediajasa.Adanyakontrakantarapenggunajasa

danpenyediajasaini,berfungsiuntukmemberikankepastianhukum

parapihaknyadanmenggerakkan(hakmilik)sumberdayadarinilai
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ekonomiyanglebihrendahmenjadinilaiekonomiyanglebihtinggi.

(Salim HS,2013:23)

KepalaOperasionalPT.ChevronPacificIndonesiamenyatakan

bahwa upaya untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan

pembersihanlahanperkebunanmasyarakatOlehPT.ChevronPacific

Indonesia adalah pada dasarnya pihakperusahaan telah berusaha

menyesuaikan segala sesuatu yang akan diperjanjikan dengan

masyarakatsertamenyesuaikandengannilaihargayangsesuaiuntuk

dibayarkan atas kegiatan yang akan dilakukan sehingga jika ada

permasalahan dengan luasnya maka pihak perusahaan hanya

melakukansesuaidenganyangterteradisuratkepemilikansaja.

Berdasarkanpengetahuanpemiliktanahmenjelaskanmengenai

ada dilakukan penyelesaian terhadap permasalahan pembersihan

lahan perkebunan masyarakatOleh PT.Chevron Pacific Indonesia

adalahsebagaiberikut:

TabelIII.10
PengetahuanTentangAdaDilakukanPenyelesaianTerhadap

PermasalahanPembersihanLahanPerkebunanMasyarakatOlehPT.
ChevronPacificIndonesia

No Kuesioner JawabanResponden Persentase%

1 Ada 24 100%

2 TidakAda 0 0

Jumlah 24orang 100%

Sumber:DataOlahan2020
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Berdasarkanketeranganpadatabeltersebutdiatas,menyatakan

pengetahuan pemilik tanah mengenaiada dilakukan penyelesaian

terhadappermasalahanpembersihanlahanperkebunanmasyarakat

Oleh PT.Chevron Pacific Indonesia yaknimenjawab ada yakni

sebanyak 24 orang atau 100%.Halinidikarenakan pemilik tanah

menyatakanpihakperusahaanmenyelesaikannyaataskendalayang

dialaminyadalam pembersihanlahan.

Perjanjianadalahsemata-matasuatupersetujuanyangdiakuioleh

hukum.Persetujuan inimerupakan kepentingan yang pokok dalam

duniausaha,danmenjadidasardarikebanyakantransaksidagang,dan

menyangkutjuga tenaga kerja.Perjanjian yang mengandung cacad

hukum tertentutidakdapatdilaksanakandengansempurna,sehingga

walaupun perjanjian itu ada,tidak satu pun pihak yang dapat

menggugatpihaklainnya.

Perjanjian-perjanjiantertentu,misalnyatidakperludalam bentuk

tertulis,tetapitidakadapihakyangdapatdigugatkarenamelanggar

perjanjiandalam haltidakadabuktitertulis.Penyerahanbarangatau

uangberdasarkanperjanjianyangtidaksempurnaituadalahsahdan

tidakdapatdituntutkembali,tetapiperjanjianitutidakdapatdigugat

jika salah satu pihak tidak memenuhisyarat-syarat yang telah

ditentukan.

Jadiberdasarkan pembahasan maka dapatdikatakan bahwa

kendaladalam pelaksanaanpekerjaanpembersihanlahanperkebunan
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masyarakatyangterkontaminasiminyakbumi(TTM)diDesaMinas

JayaKecamatanMinasOlehPT.ChevronPacificIndonesiaadalah

sulitnyamenentukankesepakatanmengenainilaikompensasiyang

akandiberikandikarenakanmasyarakatmemintadenganhargayang

tinggi,ketika pekerjaan dilakukan adanya perlawanan daripihak

masyarakatyangbelum memberikanizinlahannyauntukdibersihkan

danterkadangluaslahantidaksesuaidengansuratkepemiikandari

masyarakatsertatidaksemuamasyarakatdiDesaMinasJayayang

ikutsertadalam pembersihanlahantersebut
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BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhal-halyangtelahdibahas,makapenulismenyimpulkan

penelitianiniyaitu:

1.Pelaksanaan Perjanjian Pembersihan Lahan Perkebunan

MasyarakatYang TerkontaminasiMinyak Bumi(TTM)diDesa

MinasJayaKecamatanMinasOlehPT.ChevronPacificIndonesia

adalah belum berjalan dengan maksimaldikarenakanperjanjian

yang dilakukan dengan masyarakat,pihak perusahaan belum

menggunakan aspek keterbukaan dalam penentuan harganya

sehinggatidakmeratanyanilaikompensasimeskipunluaslahan

padamasyarakatdenganluasyangsamasehinggadirasakantidak

memilikikeadilandiantaramasyarakatyangsatudenganyanglain

kemudianperjanjianyangdilakukandalam waktupenyelesaiannya

jugatidakmempunyaikepastianmeskipuntelahditetapkanbatas
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pengerjaanselama36bulan.

2.Kendala Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Pembersihan Lahan

PerkebunanMasyarakatYangTerkontaminasiMinyakBumi(TTM)

diDesaMinasJayaKecamatanMinasOlehPT.ChevronPacific

Indonesiaadalahsulitnyamenentukankesepakatanmengenainilai

kompensasiyangakandiberikandikarenakanmasyarakatmeminta

dengan harga yang tinggi,ketika pekerjaan dilakukan adanya

perlawanandaripihakmasyarakatyangbelum memberikanizin

lahannyauntukdibersihkandanterkadangluaslahantidaksesuai

dengan suratkepemilikan darimasyarakatserta tidak semua

masyarakatdiDesaMinasJayayangikutsertadalam pembersihan

lahantersebut.

B.Saran

Selanjutnya juga penulis memberikan beberapa saran untuk

dimungkinkanterjadinyasuatuperubahanyaitu:

1. Sebaiknyapihakperusahaanlebihmemberikanketentuanyang

jelasdanterperincimengenaipenetapannilaiharga,agarsetiap

pemiliktanahmerasakanadanyakeadilandalam penentuan

harganyadantidakmenimbulkansalahfaham diantarapihak

perusahaandanpemiliktanahlainnyajuga.

2. Sebaiknya kepada masyarakat jika terjadi permasalahan

didalam penentuan harga kompensasi seharusnya tetap
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beritikadbaikuntukmenyelesaikannyasehinggakegiatanyang

bertujuanuntukpemulihanlahanyangterkontaminasiminyak

bumidapatdilakukandenganbaik.
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